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ABSTRAK 
 
Utoyowibowo, Widi Dwirizki. 2019. Peran Komunikasi Orang Tua Terhadap 
Keharmonisan Keluarga Muda Di Desa Pegundan, Kabupaten 
Pemalang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bimbingan dan 
Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Dr. H. Suriswo, M.Pd. 
Pembimbing II : Renie Tri H, S.Psi.,  M.Pd. 
Kata Kunci : Peran Komunikasi Orang Tua, Keharmonisan Keluarga Muda. 
Komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu faktor penting untuk 
menumbuhkan keharmonisan dalam keluarga. Komunikasi dalam 
keluarga sangat diperlukan sedini mungkin guna membentuk suatu 
keharmonisan dalam rumah tangga, karena keharmonisan dalam rumah 
tangga dibentuk melalui komunikasi yang sedini mungkin. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebuah keluarga muda 
dalam membentuk suatu keharmonisan keluarga dari komunikasi. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. 
Lokasi penelitian di pusatkan di Desa Pegundan, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang. Sampel Penelitian ini difokuskan pada dua 
keluarga muda. Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dengan sumber primer dan sumber sekunder guna 
mendapatkan sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam 
membangun keharmonisan rumah tangga membutuhkan komunikasi 
yang intens dan saling terbuka antara suami istri dan anak dalam hal 
apapun. Karena keterbukaan dalam rumah tangga adalah kunci utama 
dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Saran untuk calon 
keluarga dan yang sudah berkeluarga adalah dalam membentuk 
keluarga yang harmonis dibutuhkan komunikasi intens dan saling 
keterbukaan di dalam rumah tanga.  
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ABSTRACT 
 
Utoyowibowo, Widi Dwirizki. 2019. The Role of Parental Communication 
Toward Young Family Harmony in Pagundan Village. Pemalang 
Regency. Research Project. Counseling and Guidance Departement. 
Teacher Training and Education Faculty. Pancasakti University Tegal. 
Advisor I  : Dr. H. Suriswo, M.Pd. 
Advisor II : Renie Tri H, S.Psi., M.Pd. 
Keywords : The role of parental communication, a harmony of young family. 
Communication within the family is an important factor to build 
harmony in the family. Communication within the family indespensable 
early as possible to form harmony in the household, because 
harmonization in the household is formed through communication as 
early as possible. This research aims to know how a young family 
established their family by communication. This research employed 
qualitative method. Research location is focusing in Pagundan Village, 
Petarukan Sub-Distict, Pemalang Regency. The research samples is 
focus on two families. The quantitative data were collected by 
interview, observation, and documentation with primary sources and 
secondary sources. The result of the study showed that building a 
household harmony requires intense and open communication between 
husband and wife and son in any cases. Because openness in the home 
is the key to maintaining a household harmony. The advices to 
prospective family and those with families are intense communication  
and openness in any cases to form a harmony family. Because openness 
is the key to maintaining a household harmony. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Wikipedia Indonesia, Komunikasi (communicare) artinya 
berbicara atau menyampaikan pesan, informasi, pikiran, perasaan yang 
dilakukan seseorang kepada yang lain dengan mengharapkan jawaban, 
tanggapan, dari orang lain. Komunikasi bermula dari sebuah gagasan yang 
ada pada diri seseorang yang diolah menjadi sebuah pesan dan disampaikan 
atau dikirimkan kepada orang lain dengan menggunakan media tertentu. 
Dari pesan yang disampaikan tersebut kemudian terdapat timbal balik 
berupa tanggapan atau jawaban dari orang yang menerima pesan tersebut. 
Menurut Suhendi dalam jurnal yang berjudul Peranan Komunikasi Keluarga 
Dalam Pembentukan Identitas Remaja Di Kelurahan Malalayang I 
Kecamatan Malalayang Kota Manado “Acta Diurna” Volume IV. No.4:16. 
Tahun 2015: 
“komunikasi berarti memiliki tafsiran terhadap perilaku orang lain 
yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah, atau sikap dan 
perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.” 
Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. 
Bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia 
secara umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan
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kita. Kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan 
komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara sederhana sampai 
yang kompleks, dan teknologi kini telah mengubah cara manusia 
berkomunikasi secara drastis. Komunikasi merupakan seni penyampaiaan 
informasi (pesan, ide, sikap, atau gagasan) dari komunikator atau 
penyampaian berita, untuk mengubah serta membentuk perilaku komunikasi 
atau penerima berita (pola, sikap, pandangan, dan pemahamannya), pola dan 
pemahaman yang dikehendaki bersama. Komunikasi harus dilakukan secara 
efektif agar komunikasi itu dapat mudah dimengerti oleh komunikan, 
komunikasi yang efektif dapat dilakukan apabila seseorang yang 
berkomunikasi memahami tentang pengertian dari komunikasi efektif, 
proses komunikasi efektif dan unsur-unsur komunikasi efektif. 
Untuk berhubungan dengan orang lain dibutuhkan komunikasi 
yang baik. Menurut Rahkmat (2017:89) komunikasi antar pribadi 
merupakan suatu proses interaksi dan pembagian makna yang terkandung 
dalam gagasan-gagasan maupun perasaan. Komunikasi antar pribadi yang 
dilakukan dalam keluarga bertujuan untuk mempererat hubungan sosial di 
antara individu yang ada dalam keluarga.  
Komunikasi juga dikatakan sebagai inti dari kepemimpinan. 
Kepemimpinan yang efektif dapat dicapai melalui proses komunikasi yang 
dilakukan oleh pemimpin kepada anggotanya. Visi pemimpin bisa saja 
bagus, namun tanpa komunikasi yang efektif, maka visi tersebut tidak akan 
pernah bisa terwujud. Dalam mengkomunikasikan visi, maka pemimpin 
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harus bisa menyampaikan suatu gambaran di masa depan yang mendorong 
antusiasme serta komitmen orang lain. 
Seperti diketahui bahwa keluarga merupakan unit terkecil dari 
suatu masyarakat. Keluarga juga adalah lingkungan sosial terdekat dari 
setiap individu, tempat indvidu dapat bertumbuh dan berkembang di 
dalamnya. Menurut ahli, keluarga adalah satuan sosial terkecil yaitu instansi 
pertama yang memberikan pengaruh terhadap sosialisasi anggotanya, yang 
kemudian akan membentuk kepribadiannya. Dengan kata lain keutuhan atau 
keharmonisan keluarga berdampak pada keutuhan atau keharmonisan 
masyarakat, yang pada akhirnya berpengaruh pada pembangunan bangsa. 
Begitu pentingnya keutuhan atau keharmonisan dalam keluarga, sehingga 
kehancuran dalam keluarga sangat berdampak buruk pada keutuhan atau 
keharmonisan dalam masyarakat, yang pada akhirnya akan menghambat 
pembangunan suatu bangsa. 
Menurut Nick (2016:5) keluarga harmonis merupakan tempat yang 
menyenangkan dan positif untuk hidup, karena anggota keluarga telah 
belajar beberapa cara untuk saling memperlakukan satu sama lain dengan 
baik. Anggota keluarga dapat saling mendukung, memberikan kasih sayang 
dan memiliki sikap loyalitas, berkomunikasi secara terbuka antara anggota 
keluarga, saling menghargai dan menikmati kebersamaan.  
Disimpulkan keharmonisan keluarga adalah suatu kondisi dimana 
di dalam keluarga terdapat sikap saling menghormati dan menghargai, saling 
pengertian, terdapat kasih sayang antar anggota keluarga, tercipta rasa bahagia 
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(merasa puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan diri), serta memiliki 
komunikasi dan mampu bekerjasama dengan baik antar anggota keluarga. 
Di Jalan Kakak Tua, Desa Pegundan, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang sendiri adalah suatu desa yang hampir semua 
wilayahnya adalah rumah-rumah warga yang tentunya mereka miliki sebuah 
keluarga yang banyak memiliki variasi dalam membentuk suatu 
keharmonisan dalam rumah tangga mereka. Setiap keluarga pasti memiliki 
cara komunikasi yang beragam antara satu keluarga dan keluarga lainnya. 
Di Desa Pegundan mayoritas keluarga memilih untuk lebih keras dalam 
melakukan pembentukan karakter kepada anggota keluarganya terutama 
untuk mendidik anak. Mereka memilih lebih keras dalam mendidik 
bertujuan untuk memberikan suatu edukasi kepada anak-anaknya agar 
mampu membedakan mana yang positif dan mana yang negatif. Pada era 
globalisasi ini tentunya juga banyak tontonan-tontonan negatif di televisi. 
Disini peran orang tua sangat vital untuk berkomunikasi kepada anak-anak 
yang sangat membutuhkan pengarahan dalam pengetahuan yang lebih 
positif. Dan tentunya bertujuan untuk menjaga keharmonisan didalam 
rumah tangga. 
Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang dapat mengantarkan 
seseorang hidup lebih bahagia, lebih layak dan lebih tentram. Keluarga 
merupakan tempat para penghuninya beristirahat dari suatu kepenatan 
aktivitas, sehingga keluarga haruslah menyenangkan. Keluarga harmonis 
merupakan tempat yang menyenangkan dan positif untuk hidup, karena 
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anggotanya telah belajar beberapa cara untuk saling memperlakukan dengan 
baik. Anggota keluarga dapat saling mendapatkan dukungan, kasih sayang 
dan loyalitas. Mereka dapat berbicara satu sama lain, mereka saling 
menghargai dan menikmati keberadaan bersama. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka ingin diungkapkan lebih 
jauh tentang “Peran Komunikasi Orang Tua Terhadap Keharmonisan 
Keluarga Muda Di Desa Pegundan, Kabupaten Pemalang”.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dirancang 
untuk mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara orang tua membentuk keharmonisan pada keluarga? 
2. Bagaimana cara orang tua mengkomunikasikan untuk menyikapi 
anggota keluarga agar saling terbuka? 
3. Apa yang dilakukan orang tua jika salah satu keluarga mendapati 
masalah? 
4. Bagaimana cara orang tua membentuk komunikasi efektif? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini perlu dilakukanya pembatasan masalah agar 
lebih fokus atau merucut masalah yang akan dibahas sehingga 
pembahasanya tidak melebar. Oleh karena itu pembatasan masalahnya 
adalah pada keluarga muda yang masih memiliki anak usia dini karena 
dalam pembentukan keharmonisan dimulai sejak dini. Dan penelitian 
dilakukan di Jalan Kakak Tua, Desa Pegundan, Kabupaten Pemalang.  
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D. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas muncul rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara berkomunikasi yang efektif dalam menyelesaikan 
masalah untuk menjaga keharmonisan keluarga? 
2. Bagaimana cara keluarga menanggapi masalah dari luar keluarga agar 
tetap menjaga keharmonisan pada keluarga? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dapat penulis paparkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan cara berkomunikasi yang efektif dalam 
membentuk keluarga yang harmonis. 
2. Untuk mendeskripsikan cara keluarga dalam menangani masalah di 
dalam maupun luar keluarga. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan kajian dalam 
menambah khasanah ilmu pengetahuan di lingkungan sosial 
keluarga dan memperluas wawasan tentang membentuk suatu 
keluarga yang harmonis. 
b. Bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan mengembangkan 
ilmu mengenai bagaimana cara menciptakan keluarga yang harmonis 
nantinya, karena pada dasarnya kita akan membentuk suatu keluarga 
dimasa depan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi para orang tua dapat dijadikan acuan dalam usaha 
meningkatkan keharmonisan di dalam keluarga bahwa pada 
dasarnya harmonis dalam sebuah keluarga sangat penting untuk 
mengeratkan suatu hubungan antara suami, istri, dan anak. 
b. Bagi para pembaca, memberikan informasi tentang bagaimana cara 
membentuk suatu keluarga yang harmonis. Terutama bagi kaum 
muda yang tentunya akan memiliki keluarga dimasa depan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
“Activity of expressing ideas and feelings or of giving 
people information“ (Oxford Dictionary, 2015). Istilah komunikasi 
atau dalam bahasa Inggris berasal dari communication, berasal dari 
kata latin communicatio, dan bersumber dari  kata communis yang 
berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna antara 
pemberi pesan dengan penerima pesan. Jadi, apabila dua orang 
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, 
maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama terdapat 
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan.  
Sementara menurut Mulyana (2010:69) “komunikasi adalah 
proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. Untuk 
lebih jelasnya, para ahli memberikan batasan-batasan dan 
pengertian dari pengertian komunikasi, yaitu: 
1) James A.F Stoner, dalam bukunya yang berjudul: Manajemen, 
menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana 
seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara
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pemindahan pesan. 
2) John R. Schemerhorn. Dalam bukunya yang berjudul: Managing 
Organizational Behaviour, menyatakan bahwa komunikasi itu 
dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam 
mengirimkan dan menerima simbol-simbol yang berati bagi 
kepentingan mereka. 
Selanjutnya menurut Mulyana (2010:10) pada dasarnya 
para pelaku komunikasi menginginkan agar kegiatan komunikasi 
berjalan efektif. Untuk memenuhi keinginannya tersebut, tidak 
sedikit pelaku komunikasi yang mengikuti saran para ahli. Salah 
satunya yaitu saran dari Harold Lasswell, sering juga disebut 
paradigma Lasswell yang mengemukakan bahwa Cara yang baik 
untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai 
berikut: “who says what in whitch channel to whom with what 
effect ?”. Dengan demikian, bahwa dalam melakukan secara 
efektifitas diperlukan komunikasi secara efektif diperlukan 
jawaban yang tepat atas pertannyaan tersebut, yaitu : 
1) Komunikator (Communicator, source, sender). 
2) Pesan (Massage). 
3) Media (Channel, media). 
4) Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient). 
5) Efek (Effect, impact, influence). 
Kelima jawaban tersebut akhirnya dijadikan sebagai sumber 
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unsur atau komponen dalam komunikasi, dan sangat dibutuhkan 
oleh para pelaku komunikasi aktif yang menginginkan 
kebutuhannya dalam berkomunikasi terpenuhi dengan baik. 
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan 
bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah 
proses terbentuknya suatu kegiatan menyampaikan pesan antara 
dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang 
(komunikator) yang memiliki ide dan informasi untuk disampaikan 
kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu 
stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan 
tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya. 
b. Bentuk Komunikasi 
Bentuk-bentuk komunikasi menurut Effendy (2000:14) 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1) Komunikasi vertikal 
Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke bawah 
dan dari bawah ke atas atau komunikasi dari yang lebih tua ke 
yang muda dan sebaliknya secara timbal balik. 
2) Komunikasi horisontal 
Komunikasi horisontal adalah komunikasi secara mendatar, 
misalnya komunikasi antara anggota keluarga dengan anggota 
keluarga lainnya dan komunikasi ini sering kali berlangsung 
tidak formal yang berlainan dengan komunikasi vertikal yang 
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terjadi secara formal. 
3) Komunikasi diagonal 
Komunikasi diagonal yang sering juga dinamakan 
komunikasi silang yaitu seseorang dengan orang lain yang satu 
dengan yang lainnya berbeda dalam kedudukan dan bagian. 
Pendapat lainnya menyebutkan, komunikasi dapat mengalir 
secara vertikal atau lateral (menyisi). Dimensi vertikal dapat 
dibagi menjadi ke bawah dan ke atas. 
Selanjutnya bentuk komunikasi menurut Mangkuprawira 
dan Hubeis (2007:56) adalah sebagai berikut: 
1) Komunikasi atas ke bawah 
Komunikasi ini terjadi dari orang tua kepada anak-anaknya. 
Ini bertujuan memberikan edukasi atau memberikan 
pengetahuan kepada anak dalam hal pembentukan kepribadian 
atau pembentukan karakter. 
2) Komunikasi bawah ke atas 
Selanjutnya komunikasi ini dimulai dari anak kepada orang 
tua dalam. Biasanya anak memberikan pendapat kepada orang 
tua dan dilanjutkan orang tua untuk mengontrol setiap pendapat 
yang diberikan dari anak-anaknya. Contohnya adalah ketika 
anak memberikan pendapat kepada orang tuanya jika orang tua 
dalam melakukan komunikasi menggunakan nada keras agar 
lebih dipelankan lagi. 
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Menurut Marhaen Fajar (2009:78) bentuk-bentuk 
komunikasi dikategorikan menjadi dua, yaitu: 
1) Komunikasi diadik (dyadic communication),  
Adalah komunikasi antar pribadi yang berlangsung antara 
dua orang, yakni yang seorang adalah komunikator yang 
menyampaikan pesan, dan seorang lagi komunikan yang 
menerima pesan. Dialognya terjadi secara intens, komunikator 
konsentrasi pada komunikan itu saja. 
2) Komunikasi triadik (triadic communication) 
yaitu terdiri dari tiga orang, yaitu satu komunikator dan dua 
komunikan. Percakapan ini biasanya bersifat dialogis. 
Komunikasi triadik ini lebih efektif dalam kegiatan merubah 
sikap opini dan perilaku komunikan 
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan 
bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa bentuk komunikasi 
adalah terwujudnya suatu interaksi timbale balik dari satu orang 
dengan orang lain yang melakukan komunikasi. 
c. Fungsi Komunikasi 
Menurut Sopiah (2008:122), dijelaskan bahwa terdapat 
empat fungsi komunikasi yaitu: 
1) Komunikasi memiliki fungsi sebagai pengungkapan emosi. 
Fungsi komunikasi ini berperan ketika kelompok kerja dalam 
organisasi menjadi sumber pertama dalam berinteraksi sosial.  
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2) Komunikasi sebagai pengendali perilaku anggota keluarga. 
Fungsi komunikasi ini berjalan apabila anggota keluarga 
diwajibkan untuk menyampaikan keluhan yang berhubungan 
pola komunikasi yang kurang efektif 
3) Komunikasi berfungsi dalam membangkitkan motivasi anggota 
keluarga yang lain. Fungsi ini berjalan ketika dalam keluarga 
memberikan dorongan motivasi terhadap anak-anaknya. 
4) Fungsi komunikasi sebagai pertimbangan pengambilan 
keputusan. Dengan adanya komunikasi, informasi akan 
mengalir, dan dengan hal tersebut, akan tercipta pertimbangan 
pertimbangan yang menyeluruh terhadap keputusan ataupun 
kebijakan yang akan diambil. 
Deddy Mulyana menyatakan (2008:17-18) fungsi 
komunikasi terdapat 4 bagian, yaitu: 
1) Fungsi Untuk Memenuhi Kebutuhan Fisik 
Sejak manusia lahir, ia tidak dapat hidup sendiri. Untuk 
mempertahankan hidupnya, manusia perlu dan harus 
berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi memainkan 
peran yang integral dari berbagai aspek dalam kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, komunikasi berfungsi untuk melayani 
kepentingan yang bersifat memuaskan kehidupan. Semua 
kebutuhan fisik, identitas diri, kebutuhan sosial, dan praktis 
hanya dapat dicapai melalui komunikasi. 
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2) Fungsi Memenuhi Identitas 
Komunikasi dalam konteks apapun adalah bentuk dasar 
adaptasi terhadap lingkungan. Komunikasi atau ucapan adalah 
jembatan yang menghubungkan antara bagian luar dan bagian 
dalam kepribadian manusia. Riset menunjukkan bahwa sebagian 
besar orang merasa tertarik jika identitas diri dapat diketahui. 
3) Fungsi Memenuhi Kebutuhan Sosial 
Komunikasi juga berfungsi untuk kebutuhan sosial. Ada 
beberapa kebutuhan sosial yang dapat dipenuhi dari lingkungan, 
seperti mengisi waktu luang, kebutuhan untuk disayang, 
kebutuhan untuk dilibatkan, kebutuhan untuk menyelesaikan 
masalah yang rumit, kebutuhan rileks, dan untuk mengontrol 
diri sendiri atau orang lain. 
4) Fungsi Memenuhi Kebutuhan Praktis 
Salah satu fungsi utama komunikasi adalah untuk 
memenuhi kebutuhan praktis manusia sehari-hari. Komunikasi 
merupakan kunci yang membuka pintu untuk memenuhi 
kebutuhan praktis seseorang, yaitu dengan berinteraksi dengan 
anggota keluarga yang lain. 
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Menurut Hafied Cangara (2009:78-79) fungsi komunikasi 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 
1) Sebagai Informasi 
Komunikasi menyajikan suatu informasi yang diperlukan 
dari setiap individu maupun kelompok dalam mengambil suatu 
keputusan dengan meneruskan data untuk menilai beberapa 
pilihan yang akan diputuskan. 
2) Sebagai Kendali 
Fungsi komunikasi sebagai kendali memiliki arti bahwa 
komunikasi berperan untuk mengontrol perilaku orang lain 
maupun anggota dalam beberapa cara yang wajib dipatuhi oleh 
semua pihak. 
3) Sebagai Motivasi 
Fungsi Komunikasi adalah sebagai motivasi dalam 
menyampaikan pesan. Komunikasi biasanya untuk memotivasi 
dan untuk menemukan suatu hal yang positif. 
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan 
bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa fungsi komunikasi 
adalah untuk menyampaikan pendapat, meluapkan emosi, dan lebih 
pentingnya untuk saling berinteraksi antara manusia satu dengan 
manusia lainnya. 
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2. Komunikasi Keluarga 
a. Pengertian Komunikasi Keluarga 
”a group of two or more persons residing together who are 
related by blood, marriege or adoption”. Menurut Kurniadi (2011: 
271) Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam 
kehidupan manusia dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai 
manusia sosial, dalam interaksi dengan kelompoknya. Dalam 
keluarga yang sesungguhnya, komunikasi merupakan sesuatu yang 
harus dibina, sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang 
dalam serta saling membutuhkan. 
Dalam jurnal (Beely Jovan Sumakul) yang berjudul Peranan 
Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan Identitas Remaja Di 
Kelurahan Malalayang I Kecamatan Malalayang Kota Manado e-
journal “Acta Diurna” Volume IV. No.4. Tahun 2015: 
“Menurut Friendly (2002;1), Komunikasi dalam keluarga 
juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan dengan 
terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan 
masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang 
dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan”   
 
Menurut Supratiknya (2007:31) komunikasi keluarga adalah 
adanya dialog dan kerjasama dalam segala hal dan hubungan 
timbal balik antara anggota keluarga, misalnya antara orang tua dan 
anaknya. keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama 
dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota 
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling 
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mempengaruhi dan saling memperhatikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian komunikasi keluarga adalah komunikasi/interaksi terjadi 
diantara orang tua dengan anak dalam rangka memberikan kesan, 
keinginan, sikap, pendapat, dan pengertian, yang dilandasi rasa 
kasih sayang, kerja sama, penghargaan, kejujuran, kepercayaan dan 
keterbukaan diantara mereka. 
b. Bentuk Komunikasi Keluarga 
Bentuk komunikasi keluarga sama halnya dengan bentuk 
interaksi sosial yang berada dalam keluarga, menurut Djamarah  
(2014:122-134), ada empat bentuk interaksi keluarga, sebagai 
berikut : 
1) Komunikasi orang tua yaitu suami-istri 
Komunikasi orang tua yaitu suami istri disini lebih 
menekankan pada peran penting suami istri sebagai penentu 
suasana dalam keluarga. Keluarga dengan anggota keluarga 
(ayah, ibu, anak). 
2) Komunikasi orang tua dan anak 
Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak 
dalam satu ikatan keluarga di mana orang tua bertanggung 
jawab dalam mendidik anaknya. Hubungan yang terjalin antara 
orang tua dan anak di sini bersifat dua arah, disertai dengan 
pemahaman bersama terhadap sesuatu hal di mana antara orang 
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tua dan anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi 
atau nasehat. Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin 
karena adanya rasa keterbukaan, empati, dukungan, perasaan 
positif, kesamaan antara orang tua dan anak. 
3) Komunikasi ayah dan anak 
Komunikasi disini mengarah pada perlindungan ayah 
terhadap anak. Peran ayah dalam memberi informasi dan 
mengarahkan pada hal pengambilan keputusan pada anak yang 
peran komunikasinya cenderung meminta dan menerima. 
4) Komunikasi anak dan anak yang lainnya 
Komunikasi ini terjadi antara anak 1 dengan anak yang 
lain. Dimana anak yang lebih tua lebih berperan sebagai 
pembimbing pada anak yang masih muda. Biasanya dipengaruhi 
oleh tingkatan usia atau faktor kelahiran. Komunikasi keluarga 
penting dalam membentuk suatu keluarga yang harmonis, 
dimana untuk mencapai keluarga yang harmonis, semua anggota 
keluarga harus didorong untuk mengemukakan pendapat, 
gagasan, serta menceritakan pengalaman- pengalaman. 
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan 
bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa bentuk komunikasi 
keluarga adalah proses terbentuknya suatu kegiatan menyampaikan 
pesan antara anggota keluarga. Dimana komunikasi itu terbentuk 
antara orang tua dan anak. 
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c. Fungsi Komunikasi Keluarga 
Menurut Djamarah (2004:37), Komunikasi dalam keluarga 
jika dilihat dari segi fungsinya tidak jauh berbeda dengan fungsi 
komunikasi pada umumnya. Paling tidak ada dua fungsi 
komunikasi dalam keluarga, yaitu fungsi komunikasi sosial dan 
fungsi komunikasi kultural: 
1) Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial, setidaknya 
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk 
membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan 
hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, untuk menghindarkan 
diri dari tekanan dan ketegangan. Selain itu, melalui komunikasi 
seseorang dapat bekerja sama dengan anggota masyarakat-
terlebih dalam keluarga-untuk mencapai tujuan bersama. 
2) Fungsi komunikasi kultural, diasumsikan dari pendapat para 
sosiolog bahwa komunikasi dan budaya mempunyai hubungan 
timbal balik. Budaya menjadi bagian dari komunikasi. Peranan 
komunikasi disini adalah turut menentukan, memelihara, 
mengembangkan atau mewariskan budaya. Jika demikian, benar 
kata Edward T. Hall bahwa ”budaya adalah komunikasi” dan 
”komunikasi adalah budaya”. 
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan 
bahwa hampir semua ahli menyatakan fungsi komunikasi keluarga 
berfungsi untuk terciptanya suatu keharmonisan didalam suatu 
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anggota keluarga. Fungsi komunikasi keluarga sangat penting 
karena menyangkut tentang bagaimana keluarga bisa menciptakan 
kebahagiaan dalam rumah tangga. 
3. Keharmonisan Keluarga 
a. Pengertian Keharmonisan Keluarga 
Menurut Nick (2016:5) keluarga harmonis merupakan tempat 
yang menyenangkan dan positif untuk hidup, karena anggota keluarga 
telah belajar beberapa cara untuk saling memperlakukan satu sama 
lain dengan baik. Anggota keluarga dapat saling mendukung, 
memberikan kasih sayang dan memiliki sikap loyalitas, 
berkomunikasi secara terbuka antara anggota keluarga, saling 
menghargai dan menikmati kebersamaan. 
Daradjat (2016:5) mengemukakan bahwa keluarga 
harmonis adalah keluarga dimana seluruh anggota menjalankan hak 
dan kewajiban masing-masing, terjalin kasih sayang, saling 
pengertian, komunikasi dan kerjasama yang baik antara anggota 
keluarga. 
Menurut Hawari (2014:81) keharmonisan keluarga akan 
terwujud apabila masing-masing unsur dalam keluarga dapat 
berfungsi dan berperan dengan wajar dan tetap berpegang teguh 
pada nilai-nilai agama. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga 
Menurut Hurlock (2014:79-80), keharmonisan keluarga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebagai berikut. 
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1) Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi berfungsi sebagai sarana bagi individu untuk 
mengemukakan pendapat dan pandangan individu. Dengan 
memiliki komunikasi yang baik antar anggota keluarga, maka 
akan mudah untuk memahami pendapat setiap anggota di dalam 
keluarga. Tanpa komunikasi yang baik, kemungkinan besar akan 
menyebabkan kesalahpahaman dan berakibat memunculkan 
konflik dalam keluarga.  
2)  Tingkat Ekonomi Keluarga  
Tingkat ekonomi keluarga berpengaruh terhadap tinggi 
dan rendah stabilitas serta kebahagian keluarga. Tetapi belum 
tentu tingkat ekonomi keluarga yang rendah merupakan tanda 
tidak bahagia suatu keluarga. Tingkat ekonomi akan 
berpengaruh terhadap kebahagiaan keluarga, apabila tingkat 
ekonomi sangat rendah yang menyebabkan tidak terpenuhi 
kebutuhan dasar, sehingga dapat menimbulkan konflik di dalam 
keluarga.  
3) Sikap Orang Tua  
Sikap orang tua berpengaruh terhadap sikap dan perasaan 
anak. Apabila orang tua bersikap demokrastis maka akan 
membuat anak memiliki perilaku yang positif dan akan 
berkembang juga ke arah yang lebih positif, karena orang tua 
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mendampingi dan memberikan arahan tanpa memaksakan 
sesuatu kepada anak.  
4) Ukuran Keluarga  
Keluarga yang memiliki ukuran keluarga lebih kecil atau 
dalam arti memiliki jumlah anggota keluarga yang lebih sedikit, 
mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk 
memperlakukan anak secara demokratis dan lebih baik dalam 
kedekatan antara anak dengan orang tua. 
c. Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga 
Kovikondala dkk. (2015:98-99) mengemukakan lima 
aspek keharmonisan keluarga yaitu:  
1) Komunikasi efektif,  
Komunikasi yang tercipta dengan baik di antara anggota 
keluarga ketika peran dalam keluarga berfungsi secara optimal, 
sehingga setiap anggota keluarga dapat saling berbicara dengan 
bebas, saling mendengarkan, peduli, dan mampu 
mengekspresikan kasih sayang.  
2) Resolusi konflik,  
Yakni sebuah kondisi dimana keluarga dapat 
menyelesaikan masalah dengan konstruktif, saling menghargai 
dan mau menerima perbedaan pendapat serta tetap menjalankan 
perannya dengan baik. Penyelesaian masalah dalam keluarga 
juga dilakukan dengan tenang.  
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3) Kesabaran atau menahan diri,  
Setiap anggota keluarga saling memahami dan memiliki 
kesabaran satu dengan yang lain serta mau menyesuaikan diri 
untuk berusaha meredakan ketegangan yang mungkin terjadi.  
4) Waktu berkualitas bersama keluarga.  
Anggota keluarga merasakan kepuasan dan nyaman 
berada di tengah keluarga, setiap anggota keluarga merasa dekat 
satu dengan yang lain dan saling merawat.  
5) Identitas 
Sebagai keluarga yang berarti bangga dan mengakui 
sebagai anggota keluarga serta mau menjadi bagian dari cita-cita 
keluarga. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan terdapat 
beberapa kriteria keluarga harmonis yakni kehidupan beragama 
dalam keluarga, komunikasi yang baik, resolusi konflik, waktu 
bersama dalam keluarga, hubungan yang erat dan saling 
menghargai. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
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seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 
penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal 
terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Acta Diurna, jurnal yang diunduh pada tanggal 17 Mei 2019 yang 
berjudul “Peranan Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan 
Identitas Remaja Di Kelurahan Malalayang I Kecamatan Malalayang 
Kota Manado”. Ditulis oleh Beely Jovan Sumakul e-journal “Acta 
Diurna” Volume IV. No.4. Tahun 2015: 112-114. 
Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan penelitian ini 
adalah Data tersebut menyatakan bahwa seorang ibu yang berprofesi 
murni sebagai ibu rumah tangga (tidak bekerja) ternyata lebih intensif 
dalam berkomunikasi dalam keluarga, hal ini disebabkan seorang ibu 
lebih sering berada dirumah dibandingkan dengan seorang ayah/suami 
yang mempunyai tanggung jawab mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. Namun ada juga anggota keluarga lainnya seperti 
adik atau kakak mereka ini mendapat kesempatan untuk 
berkomunikasi disebabkan kedekatan hubungan keluarga sangat 
memungkinkan tingkat keakraban”. 
2. Jurnal Ilmu Komunikasi yang diunduh pada tanggal 12 Mei 2019 yang 
berjudul “Pola Komunikasi Keluarga dan Perkembangan Emosi Anak 
(Studi Kasus Penerapan Pola Komunikasi Keluarga dan Pengaruhnya 
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terhadap Perkembangan Emosi Anak pada Keluarga Jawa)” di tulis 
oleh Yuli Setyowati Volume 2, Nomor 1, Juni 2005: 67-78. 
Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan penelitian ini 
adalah: 
“Penerapan pola komunikasi keluarga sebagai bentuk interaksi antara 
orang tua dengan anak maupun antar anggota keluarga memiliki 
implikasi terhadap proses perkembangan emosi anak. Dalam proses 
komunikasi tersebut, anak akan belajar mengenal dirinya maupun 
orang lain, serta memahami perasaannya sendiri maupun orang lain. 
3. Jurnal yang diunduh pada tanggal 8 Juni 2019 yang berjudul 
“Mengupayakan Keluarga Yang Harmonis” ditulis oleh Christofora 
Megawati Tirtawinata, HUMANIORA Vol.4 No.2 Oktober 2013: 
1141-1151. Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang menjadi acuan 
penelitian ini adalah: 
“Keluarga yang harmonis merupakan lingkungan yang terbaik bagi 
individu untuk dapat membentuk kepribadian yang sehat”. Pada 
kenyataannya banyak pasangan suami istri belum mampu 
mengupayakan keluarga yang harmonis sehingga mereka mengakhiri 
perkawinan mereka dengan perceraian. Penyebab perceraian pada 
umumnya karena tidak ada keharmonisan dalam keluarga. 
4. Jurnal komunikasi pembangunan, diunduh pada tanggal 2 Juni 2019 
yang berjudul “Pengaruh Pola Komunikasi Keluarga dalam Fungsi 
Sosialisasi Keluarga terhadap Perkembangan Anak” ditulis oleh A. 
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Sari, A. V. S. Hubeis, S. Mangkuprawira, dan A. Saleh, Juli 2010, Vol. 
08, No. 2: 45-46. Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang menjadi 
acuan penelitian ini adalah: 
a. Fungsi sosialisasi keluarga secara radikal digunakan saat 
menanamkan nilai kepada anak, sosialisasi pasif dikembangkan 
keluarga pada saat anak-anak memilih bermain dan memilih teman, 
serta sosialisasi aktif dilakukan dalam memperkenalkan anggota 
keluarga lainnya dan mengajak dalam pengenalan nilai sosial 
kemasyarakatan. 
b. “Perkembangan anak secara fisik, emosi, kognitif dan psikososial 
termasuk dalam kategori normal, sesuai dengan fase pertumbuhan 
anak secara umum. Anak dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa 
perkembangan mereka berada pada batasan normal. 
5. Jurnal yang diunduh pada tanggal 13 Juni 2019 yang berjudul 
“Hubungan Pola Komunikasi Interpernonal Dalam Keluarga Dan 
Interaksi Sosial Terhadap Kenakalan Siswa Sma Swasta Di Kota 
Padangsidimpuan” ditulis oleh Mohd. Rafiq Tazkir Vol. 9 No. 1 
Januari-Juni 2014: 239-241. Dan hasil yang diperoleh dari jurnal yang 
menjadi acuan penelitian ini adalah: 
a. Terdapat hubungan yang sangat signifikan (sangat kuat) antara pola 
komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan kenakalan siswa. 
Artinya bahwa semakin baik pola komunikasi dalam keluarga maka 
semakin kecil tingkat kenakalan siswa.  
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b. Hubungan yang sangat signifikan (sangat kuat) antara interaksi 
sosial dan kenakalan siswa. Artinya bahwa semakin baik 
interaksisosial siswa maka semakin kecil tingkat kenalan siswa . 
Dengan adanya penelitian terdahulu ini, penulis tidak melihat 
adanya kesamaan judul seperti yang diambil penulis. Maka penulis 
mengambil judul penelitian “Peran Komunikasi Orang Tua Terhadap 
Keharmonisan Keluarga Muda Di Desa Pegundan, Kabupaten Pemalang”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif/deskriftif. Penelitian di definisikan sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif dan 
mengandalkan fenomena yang ada di lapangan.  Penelitian kualitatif ini 
masih bersifat sementara dan belum kompleks. 
Menurut Sugiyono (2015:295) penelitian kualitatif ini bersifat 
ilmiah, oleh karean itu penelitian kualitatif permasalahannya masih 
bersifat sementara. Akan berkembang setelah peneliti memasuki 
lapangan/konteks sosial. Peneliti kualitatif ini juga bersifat holistik, 
jumalah teori yang harus di miliki oleh peneliti kualitatif jauh lebih 
banyak karena harus menyesuaikan fenomena yang ada di lapangan. 
Dengan dasar dan pendapat dari ahli diatas, maka penelitian ini 
di harapkan mampu memberikan fakta/gambaran mengenai “Peran 
Komunikasi Orang Tua Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Desa 
Pegundan, Kabupaten Pemalang” di dukung oleh data-data tertulis 
maupun hasil wawancara dan pengamatan. 
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2. Desain penelitian 
Desain ini bersifat deskriptif merupakan salah satu cara peneliti 
dengan menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 
atau fenomena realitas yang terjadi di lapangan dengan kenyataan dan 
benar-benar yang fakta di lapangan.  
Berikut ini adalah skema gambar desain penelitian dalam peneliti ini: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peran Komunikasi 
Orang Tua 
Keharmonisan 
Keluarga Muda 
Wawancara (sumber data 
primer dan sekunder) 
Observasi Dokumen 
Pengolahan Data 
Hasil Data Komunikasi  
Intens 
Keterbukaan Dalam 
Rumah tangga 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian bisa di sebut persyaratan di dalam penelitian 
agar apa yang akan di teliti layak di sebut penelitian maka perlu syarat-
syarat tertentu yang harus di perhatikan dalam prosedur penelitian yang 
akan di capai oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang harus di lalui, yaitu: 
1. Tahap Pendahuluan  
a. Mengajukan judul terlebih dahulu dan sesuai dengan permasalahan 
yang dia ambil. 
b. Mengajukan isi proposal kepada dosen pembimbing. 
c. Melakukan komunikasi awal yang akan di jadikan penelitian yaitu 
pada kepala keluarga yang akan digunakan bahan penelitian. 
d. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing. 
e. Melakukan seminar terhadap isi proposal yang telah di setujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Menyusun pertanyaan untuk melakukan wawancara yang di 
lanjutkan dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
b. Menghubungi pihak terkait atau responden untuk mendapatkan 
data dan informasi yang akurat dengan kebutuhan penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi (foto) 
kepada responden yang terkait. 
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b. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis data yang terkumpul 
dilanjutkan dengan menuangkan hasil penelitian ke dalam naskah 
laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 
c. Memperbaiki isi skripsi sesuai dengan saran dari dosen 
pembimbing. 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen 
pembimbing untuk di sempurnakan dan di setujui agar layak untuk 
di tampilkan di sidang skripsi. 
b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya di uji dalam 
sidang skripsi dan lulus dengan nilai yang memuaskan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data juga perlu di indentifikasi dengan jelas dan akurat. 
Sumber data utama yang paling penting adalah tentu saja dari dua keluarga 
yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Keluarga ini berperan 
penting karena keluarga keduanya untuk tujuan utama dalam penelitian.  
Menurut Sugiyono (2017:137), jika dilihat dari sumbernya maka data 
terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disebarkan kepada 
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sejumlah sampel responden yang sesuai dengan target sasaran dan 
dianggap mewakili seluruh populasi yang dalam penelitian ini. 
a. Observasi 
Sebuah pengamatan langsung pada keluaraga untuk mengetahui 
langsung yang terjadi didalam pembentukan keluarga sesuai dengan 
judul penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara langsung ini dilakukan pada kedua keluarga 
tersebut untuk mengetahui secara langsung dalam mengetahui 
bagaimana proses pembentukan komunikasi terhadap keluarga 
masing-masing 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi ini banyak sekali di gunakan untuk peneliti 
kualitatif karena sangat mudah untuk di jadikan bukti skripsi. Ini bisa  
juga berupa foto yang akan di gunakan peneliti yaitu hasil foto-foto 
pada saat observasi dan wawancara terhadap keluarga yang dijadikan 
bahan penetilian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan 
tertulis yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur, 
dokumen, dan tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. 
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D. Wujud Data 
Wujud data ini bisa berupa informasi langsung dari kedua keluarga 
yang terkait. Maupun dengan tulisan dan catatan yang terlihat yang nyata 
dan fakta, bisa juga melalui pengamatan peneliti terhadap fenomena yang 
ada di lapangan secara langsung. 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang akan di teliti adalah data di Desa Pegundan, mengenai 
“Peran Komunikasi Orang Tua Terhadap Keharmonisan Keluarga Muda Di 
Desa Pegundan, Kabupaten Pemalang” kemudian peneliti mengetahui  
tentang  bagaiamana cara keluarga dalam melakukan pembentukan 
keharmonisan dalam keluarga. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data ini merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian karena tujuan utama peneliti adalah mendapatkan 
data yang akurat. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan tahu isi dari data tersebut. Dan peneliti akan mendapatkan data 
dari pengumpulan data yang sebenarnya/yang ditetapkan dari data yang 
sudah terkumpul menjadi data yang akurat dan jelas. 
Data ini  sendiri berupa informasi hasil pengolahan dari sebuah 
model, formasi, organisasi atau suatu perubahan bentuk dari data yang 
memiliki nilai tertentu. Data juga bisa dianggap sebagai objek dan informasi 
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suatu objek yang bermanfaat bagi penerimanya, informasi juga bisa di sebut 
hasil pengolahan data. 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data ini sangat penting 
untuk memastikan data tersebut akurat dan jelas dengan cara siapa 
narasumber, bagaimana cara pengumpulan data, alat yang di gunakan. 
Begitu pula dengan pengumpulan data, peneliti memproses/mengolah 
kembali agar isinya tidak rancau dan peneliti harus datanya yang di 
fokuskan oleh data yang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2015:329) teknik pengumpulan data bisa 
berupa dokumen catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa juga berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti tidak 
akan sempurna apabila teknik pengumpulan datanya tidak memenuhi data 
yang lengkap. 
Dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang akan di gunakan 
oleh peneliti, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan. Dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
maka perlu di catat secara rinci. Telah di kemukakan, makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data makin banyak dan rumit, dan 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak 
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penting. Adapun dalam data yang bertema “Peran Komunikasi Orang 
Tua Terhadap Keharmonisan Keluarga Muda Di Desa Pegundan, 
Kabupaten Pemalang”. Dalam mereduksi data penelitian memfokuskan 
yang di teliti adalah Peran Komunikasi Orang Tua. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif ini penyajian data bisa di lakukan 
dalam bentuk uraian singkat/kata-kata, bagan dan yang paling sering di 
gunakan untuk menyajikan data ini adalah dengan teks, dan kata-kata 
yang di peroleh secara fakta dan logis, dari berbentuk informasi yang 
lengkap menjadi sederhana sehingga bisa lebih mudah di pahami. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015:336) analisis data di lakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai 
lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih di fokuskan 
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Dalam teknik analisis data merupakan pengumpulan data yang 
selama prosesnya di lapangan secara langsung dan pengumpulan data 
melalui tahap metode yang sudah di tetapkan sesuai dengan prosedur yang 
di gunakan. Setelah sesuai prosedur yang di gunakan lalu berfungsi untuk 
menyimpulkan hasil dari penelitian yang secara langsung. 
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H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian data merupakan bagaimana seorang peneliti 
dapat menyajikan data yang akurat dan dengan baik, begitu juga mudah di 
bacaoleh orang lain dan mudah di pahami oleh pembaca. Data ini di peroleh 
dari pengamatan dan informasi dari masyarakat., dan hasil wawancara (yang 
di katakan oleh yang bersangkutan). Setelah sudah mendapatkan data yang 
akurat dan fakta, lalu penyajian analisis  data di lakukan data selesai di 
analisis jadi peneliti dan pembaca pun mudah untuk di pahami. Dalam 
penyajian data hasil penelitian dapat di sajikan dalam 2 cara, yaitu penyajian 
informal dan penyajian formal. 
Adapun teknik penyajian hasil analisis sebagai berikut: 
1. Penyajian Informal : penyajian hasil analisis dalam bentuk kata-kata 
biasa agar terkesan rinci dan terurai, deskripsi, seperti laporan, skripsi. 
2. Penyajian Formal   : penyajian hasil analisis dalam bentuk angka-angka, 
tabel, gambar, statistik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
1. Tahap Persiapan Penelitian Skripsi 
a) Mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan surat               
permohonan izin studi lapangan (peneliti). 
b) Mengadakan pendekatan dengan narasumber primer dan 
narasumber sekunder untuk melakukan observasi. 
c) Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi 
dan pelaksanaan wawancara. 
d) Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku 
catatan dan pulpen untuk wawancara, draf observasi, kamera untuk 
dokumentasi dan perekam suara. 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan observasi di Desa Pegundan Jalan Kakak 
Tua, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. Desa Pegundan 
adalah sebuah Desa di Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Dengan Perbatasan sebalah Selatan 
Desa Bulu, Sebelah Timur Desa Kalirandu, Desa Temuireng, dan Desa 
Kendaldoyong, Sebelah Utara Desa Klareyan dan Sebelah Barat Desa 
Loning. Desa Pegundan Terdiri dari 4 Dusun, Yaitu Dusun 1, Dusun 2,
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Dusun 3, dan Dusun 4. Desa Pegundan merupakan salah satu dari 20 
desa di wilayah Kecamatan Petarukan,yang terletak 4 Km ke arah utara 
dari kota kecamatan. Desa Pegundan mempunyai luas wilayah seluas 
345.263 Ha. 
3. Visi dan Misi Desa Pegundan 
Adapun Visi dan Misi di Desa Pegundan, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang yaitu sebagai berikut: 
a. Visi 
“Membangun desa Pegundan yang bersih, maju, dan 
berkepribadian baik” 
b. Misi 
1) Mewujudkan tata kelola pemeritahan yang baik melaui kinerja 
dan pelayanan yang cepat dan tepat. 
2) Menigkatkan pola hidup bersih, sehat jasmani dan rohani. 
3) Meningkatkan taraf pendidian dan ketrampilan yang berientasi 
pada peningkatan ekonomi. 
4) Meningkatkan budaya gotong royong yang berorientasi pada 
pembangunan. 
5) Membina persatuan guna terciptanya ketentraman dan ketertiban 
masyarakat yang agamis. 
 
 
 
40 
 
 
 
4. Profil Sumber Data  
A. Primer 
1. Sumber data primer pertama 
a. Nama Lengkap  : MAA (Suami) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 18 November 1987 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Status   : Kepala keluarga 
Pekerjaan  : Guru 
b. Nama Lengkap  : NF (Istri) 
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 14 Febuari 1992 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru 
2. Sumber data primer kedua 
a) Nama Lengkap  : EP (Suami) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 5 Febuari 1991 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Status   : Kepala keluarga 
41 
 
 
 
Pekerjaan  : Guru 
b) Nama Lengkap  : HL (Istri) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 10 Febuari 1991 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : IRT 
B. Sekunder 
1. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga MAA dan NF) 
a. Nama Lengkap  : Ibu DR 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru 
b. Nama Lengkap  : Ibu NA 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Buruh 
c. Nama Lengkap  : Bapak C 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Perangkat Desa 
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2. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga EP dan HL) 
a. Nama Lengkap  : Ibu KA 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
b. Nama Lengkap  : Bapak AP 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ketua RW 
c. Nama Lengkap  : Ibu NY 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru 
5. Latar Belakang Data Primer dan Sekunder 
a. Primer 
1) Objek 1 
MAA adalah kepala keluarga yang hidup bersama istri 
yang bernama NF dan satu orang anaknya bernama HI. MAA 
lahir di Pemalang pada tanggal 18 November tahun 1987 dan 
NF lahir pada tanggal 14 Febuari tahun 1992. Mereka menikah 
pada tahun 2015 dan sudah berkeluarga selama 3 tahun dan 
dikaruniai 1 anak perempuan yang saat ini berumur 3 tahun. 
Alamat MAA ada di Desa Kendaldoyong, Kecamatan 
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Petarukan, Kabupaten Pemalang. Sedangkan alamat NF di Desa 
Pegundan, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. MAA 
bekerja sebagai guru di salah satu SMK di daerah Kecamatan 
petarukan sebagai guru Matematika. MAA Lulusan dari 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta pada tahun 2009 dan 
mulai menjadi guru pada tahun 2010. Sedangkan Istrinya lahir 
di Semarang pada tanggal 14 Febuari tahun 1992 dan bekerja 
sebagai guru di SMK yang sama dengan suaminya. NF lulusan 
PBSID Universitas Pancasakti Tegal pada tahun 2013 dan mulai 
menjadi guru pada tahun 2014. NF menjadi Guru Bahasa 
Indonesia di sekolah tersebut. 
2) Objek 2 
EP adalah kepala keluarga yang hidup bersama istri dan 
kedua anaknya. EP lahir pada tanggal 5 febuari 1992 dan 
menikah pada tahun 2015 dengan HL. Sedangkan istri dari EP 
yang bernama HL lahir pada tanggal 10 Febuari 1991. Mereka 
sudah berkeluarga selama kurang lebih 4 tahun dan dikaruniai 2 
anak yaitu perempuan berumur 4 tahun (FS) dan laki-laki 
berumur 1 tahun (HKP). EP bekerja sebagai guru Bimbingan 
dan Konseling di salah satu SMP di daerah Kecamatan 
Petarukan. EP lulusan Universitas PGRI semarang pada tahun 
2015. Sedangkan istrinya yang bernama HL lulusan SMA di 
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SMA PGRI Taman (Kabupaten Pemalang) dan sebagai ibu 
rumah tangga untuk mengurus kedua anaknya dirumah. 
b. Sekunder 
1) Tetangga sumber primer 1 
a) Subjek 1 
Ibu DR adalah tetangga rumah dari keluarga MAA 
dan NF. Rumah ibu DR berada tepat di sebelah rumah MAA 
dan NF. Ibu DR bekerja sebagai guru di sekolah swasta di 
Desa Kendaldoyong. Ibu DR bisa dikatakan sebagai tetangga 
dekat dari keluarga MAA dan NF, karena NF terkadang 
sering bersama dengan ibu DR saat luang waktu. 
b) Subjek 2 
Ibu NA adalah tetangga dari keluarga MAA dan NF. 
Rumah ibu NA sendiri berada di sebelah barat dari rumah 
MAA dan NF. Ibu NA bekerja sebagai Buruh. Ibu NA tidak 
terlalu dekat dengan keluarga MAA dan NF. Hanya sebatas 
tetangga. 
c) Subjek 3 
Bapak C adalah tetangga sekaligus om dari keluarga MAA 
dan NF. Rumah Bapak C sedikit jauh dari rumah keluarga 
MAA dan NF tetapi masih satu RW yaitu di RW 06 di Desa 
Pegundan. Bapak C bekerja sebagai perangkat Desa di Desa 
Pegundan, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. 
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2) Tetangga sumber primer 2 
a) Subjek 1 
Ibu KA adalah tetangga rumah dari keluarga EP dan 
HL. Rumah ibu KA berada di sebelah timur rumah keluarga 
EP dan HL. Ibu KA hanya sebagai ibu rumah tangga. Ibu KA 
adalah tetangga dekat dari keluarga EP dan HL. 
b) Subjek 2 
Bapak AP adalah tetangga rumah sekaligus ketua 
RW dari keluarga EP dan HL. Rumah bapak AP ada di depan 
rumah dari keluarga EP dan HL. Bapak AP bukan termasuk 
tetangga dekat, akan tetapi hubungan keluarga keduanya 
baik-baik saja. 
c) Subjek 3 
Ibu NY adalah tetangga dari keluarga EP da HL. Rumah ibu 
NY berada sedikit jauh dari rumah keluarga EP dan HL akan 
tetapi masih satu RW dengan keluarga EP dan HL. Ibu NY 
bekerja sebagai guru di Sekolah Dasar daerah Comal 
Kabupaten Pemalang. 
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6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Berikut ini merupakan jadwal penelitian yang dimulai sejak 
bulan Oktober sampai bulan November tahun 2019 : 
 
Tabel 4.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
N
o 
 
Jenis Kegiatan 
 
 
Bulan/Minggu/Tanggal 
Oktober November 
I II III IV I II III IV 
1. Tahap Pra 
Lapangan 
 8 
10 
X X X X X X 
2. Pendekatan 
dengan subyek 
X X 15 
16 
X X X X X 
3. Observasi dan 
wawancara 
X X X 24 
25 
26 
X 4 
6 
8 
12 
14 
16 
X 
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7. Analisisa Data Kualitatif 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif, maka peneliti dapat menganalisis informasi-
informasi yang diperoleh menggunakan analisis data kualitatif sebagai 
berikut: 
a. Analisis pra lapangan 
Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan sejak peneliti terjun langsung untuk melakukan 
penelitian yaitu ketika peneliti ke Desa Pegundan, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang. Peneliti mulai mencari tahu 
tentang bagaimana setiap keluarga muda membentuk suatu 
keharmonusian melalui komunikasi yang dilakukan setiap harinya. 
b. Analisis di lapangan 
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada 
dilapangan, yaitu dengan melakukan pendekatan secara langsung 
dengan subyek utama. Namun, terlebih dahulu membuat jadwal 
penelitian, berikut jadwal kunjungan penelitian: 
Tabel 4.2 
Jadwal Kunjungan Penelitian 
No Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1. 8 Oktober 2019 Observasi Awal 
2. 10 Oktober 2019 Observasi Awal 
3. 15 Oktober 2019 Observasi  
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4. 16 Oktober 2019 Observasi 
5. 24 Oktober 2019 Pendekatan terlebih dahulu dengan subjek 
6. 25 Oktober 2019 Masih melihat situasi dan kondisi dilapangan 
7. 26 Oktober 2019  Perkenalan dengan subjek lebih dekat 
8. 4 November 2019 Wawancara data primer 1 dan sekunder  
9. 6 November 2019 Wawancara data primer 1 dan sekunder  
10. 8 November 2019 Wawancara data primer 1 dan sekunder  
11. 12 November 2019 Wawancara data primer 2 dan sekunder  
12 14 November 2019 Wawancara data primer 2 dan sekunder 
13 16 November 2019 Wawancara data primer 2 dan sekunder 
Selama dilapangan, peneliti menganalisis Keluarga guna 
mengetahui bagaimana cara mereka berkomunikasi guna 
membangun keharmonisan terhadap keluarganya, walaupun ada 
sedikit kendala waktu untuk bertemu keluarga yang bersangkutan, 
akhirnya bisa menemukan jadwal guna melakukan penelitian. Dari 
hasil analisis lapangan yang telah dilakukan seperti diatas, maka 
dapat penulis jabarkan sebagai berikut: 
Pada saat penelitian langkah pertama yang peneliti lakukan adalah 
mengamati keadaan atau kondisi yang ada di lingkungan Desa 
Pegundan, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. Kemudian 
langkah selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap 
responden. Selama proses mengamati, hasil yang peneliti peroleh 
kemudian akan dibandingkan apakah hasil pengamatan yang 
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peneliti lakukan sesuai dengan hasil yang peneliti lakukan kepada 
responden. Peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan narasumber yang terkait. Peneliti 
memberikan pertanyaan salah satunya seputar pembentukan 
komunikasi yang efektif di dalam rumah tangga. Pertanyaan yang 
diajukan kepada narasumber adalah “Bagaimana bapak membentuk 
suatu komunikasi yang efektif dalam rumah tangga?”. Berdasarkan 
jawaban yang diberikan oleh narasumber, dalam membentuk 
komunikasi efektif adalah selalu intens dalam melakukan 
komunikasi. Sebelum berangkat kerja juga saling melakukan 
komunikasi, terkadang juga melakukan aktifitas bersama keluarga 
seperti jalan pagi bersama istri dan anak guna membentuk 
keharmonisan. Terkadang ketika salah satu dari anggota keluarga 
mendapat suatu keberhasilan, maka akan di berikan reward. 
Reward yang dimaksut berguna untuk menambah rasa bangga. 
Reward yang diberikan bisa berupa barang ataupun sanjungan. 
Contoh rewardnya adalah ketika istri mendapatkan suatu 
keberhasilan, maka suami bisa memberikan barang yang disukai 
istri. Dan ketika anak mendapatkan suatu keberhasilan seperti 
contohnya berhasil mendapatkan nilai bagus disekolah maka akan 
diberi reward berupa barang kesukaan atau mengajak ke suatu 
tempat yang disukai anak. 
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c. Analisis Setelah Lapangan 
Analisis data dapat dilakukan langsung bersama-sama 
dengan pengumpulan data, analisis data diperoleh dari pengamatan  
wawancara atau pengamatan deskriptif yang ada dalam catatan 
lapangan. 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan simpulan dari hasil 
pelaksanaan penelitian tentang Peran Komunikasi Orang Tua Terhadap 
Keharmonisan Keluarga Muda Di Desa Pegundan, Kabupaten Pemalang. 
1. Dari sisi penggunaan teori 
Keluarga merupakan peranan penting bagi kehidupan seseorang 
terlebih pada perkembangan anak karena orang tua merupakan figur 
penting dalam kehidupan seorang. Dukungan  dan peran orang tua pada 
masa kanak-kanak sangat penting bagi perkembangan diri , hubungan 
yang harmonis antara orang tua dan anak dimulai dari sejak lahir karena 
sudah mempunyai keterikatan yang erat satu sama lain. Hubungan yang 
negatif antara remaja dan orang tua akan berpengaruh buruk dalam 
proses perkembangan apa lagi komunikasi yang terjalin sangat tidak 
baik, dampaknya anak akan berpikiran bahwa orang tuanya tidak 
perhatian terhadap apa yang dilakukannya. Dilihat dari segi komunikasi 
menunjukkan bahwa anak yang kurang mendapatkan komunikasi yang 
hangat, cinta, dan perhatian dari orangtua memiliki tekanan emosi, 
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harga diri rendah,  mempunyai permasalahan dan perilaku seksual 
menyimpang. Menurut Supratiknya (2007:31) “komunikasi keluarga 
adalah adanya dialog dan kerjasama dalam segala hal dan hubungan 
timbal balik antara anggota keluarga, misalnya antara orang tua dan 
anaknya. keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam 
tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya 
pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi dan saling 
memperhatikan”. Lalu Menurut Kurniadi (2011: 271) “Keluarga 
merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia dimana 
ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial, dalam interaksi 
dengan kelompoknya. Dalam keluarga yang sesungguhnya, komunikasi 
merupakan sesuatu yang harus dibina, sehingga anggota keluarga 
merasakan ikatan yang dalam serta saling membutuhkan”. Sedangkan 
menurut Friendly: (2002:1) “Komunikasi dalam keluarga juga dapat 
diartikan sebagai kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal 
dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang tidak 
menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam 
keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan 
kejujuran serta keterbukaan”.  
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2. Analisis terhadap narasumber 
a) Pola komunikasi orang tua 
Dalam melakukan komunikasi, orang tua selalu 
melakukan komunikasi intens terhadap anak guna membentuk 
kepribadian yang positif di masa yang akan datang. 
Menurut MAA, komunikasi sangat penting didalam suatu 
keluarga, karena seringnya komunikasi bisa menambah 
kenyamanan dalam rumah tangga. Seringnya menjalin komunikasi 
didalam suatu keluarga menjadikan nilai lebih guna tambah 
nyamannya berada dirumah. Karena setelah pulang kerja bisa 
menambahkan gairah atau menjadi obat lelah setelah seharian 
bekerja.  
Sedangkan menurut EP hampir sama dengan pendapat 
MAA, Komunikasi sangat penting karena seringnya berkomunikasi 
antara istri dan anak-anak dapat menimbulkan rasa bahagia. 
Menandakan bahwa didalam keluarganya harmonis. 
Dengan kedua penjabaran ini, maka memiliki kesamaan 
dengan teori komunikasi keluarga dari Friendly. Friendly 
menyebutkan bahwa komunikasi keluarga adalah harus adanya 
keterbukaan. 
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b) Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi efektif  
Dalam penelitian ini yang telah diamati, faktor yang 
menyebabkan orang tua berhasil dalam membentuk komunikasi 
yang harmonis adalah: 
1) Intens dalam berkomunikasi 
Dalam penelitian ini bisa dilihat dari masing-masing 
orang tua selalu intens dalam melakukan komunikasi didalam 
rumah tangganya. Saling berkomunikasi menandakan bahwa 
keluarga mampu membangun komunikasi yang efektif yang 
tentunya akan menyebabkan keterbukaan dalam 
berkomunikasi. 
2) Keterbukaan 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa keterbukaan pada 
keluarga sangat penting. Karena ketika keterbukaan itu tercipta 
maka akan sangat mudah dalam memahami masalah. Contonya 
adalah ketika sang istri medapati suatu masalah dalam 
mengasuh anak, maka istri akan mengkomunikasikan pada 
suami bagaimana cara mengatasi bersama. 
c) Gambaran yang terjalin antara anak dan orang tua 
Dalam setiap keluarga tentu menginginkan terjalinnya 
hubungan yang harmonis terutama antara anak dan orang tua. 
Orang tua sebagai pembimbing dan orang  yang dewasa harus 
mampu mencari jalan keluar atau memecahkan masalah dari 
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sebuah permasalahan. Berhasil mendidik anak-anak dengan baik, 
sukses, bahagia adalah impian semua orang tua manapun. 
Dalam penelitian ini MAA selaku kepala keluarga 
menggunakan gaya komunikasi terbuka yaitu sangat 
mempertahankan kendali komunikasi didalam keluarganya. Gaya 
komunikasi terbuka ini jelas menunjukkan betapa MAA 
mengendalikan setiap situasi komunikasi untuk mempertahankan 
keharmonisan keluarganya. Karena keterbukaan menyebabkan 
segala sesuatu lebih mudah untuk diatasi dalam setiap masalahnya. 
Sedangkan EP hampir sama dengan MAA, keterbukaan 
adalah kunci utama dalam membangun keharmonisan didalam 
keluarganya. EP menjelaskan bahwa ketika keterbukaan itu 
tercipta, maka setiap permasalahan yang ada bisa sangat mudah 
diatasi. Komunikasi sangat penting dalam menangani suatu 
masalah di dalam keluarga, dalam membentuk suatu 
keharamonisan adalah kuncinya berkomunikasi secara terbuka. 
Dalam hal ini komunikasi memang penting apalagi untuk 
membangun suasana yang hangat dalam keluarga. Komunikasi 
yang terjalin dengan baik dapat memberikan rasa nyaman di dalam 
lingkungan keluarga. Ini bisa menjadi hal positif bagi anak juga 
karena dengan mempertahankan komunikasi yang efektif, anak 
akan merasa nyaman dengan keluarga. Tidak hanya anak, istri juga 
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akan merasa nyaman dengan keadaan rumah tangga yang 
harmonis. 
3. Dari sisi penggunaan metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi 
studi kasus observasi dan teknik yang digunakan teknik wawancara dan 
observasi bertujuan untuk mengetahui lebih dalam sesuai dengan 
kondisi dilapangan. Wawancara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data dengan wawancara terstruktur yaitu peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
dan alternatif jawaban serta telah mengetahui tentang informasi yang 
akan didapatkan. Demikian wawancara yang didapat meliputi data, 
dengan keterangan mendalam.  
Observasi yang dipakai peneliti yaitu observasi tipe tidak 
terstruktur, observasi ini disebut juga observasi eksperimental. Pada 
jenis observasi ini peneliti tidak membatasi pengamatannya pada hal-
hal tertentu saja. Peneliti mencatat seluruh informasi yang didapatkan 
pada saat pelaksanaan observasi dan jenis ini banyak dilakukan pada 
penelitian kualitatif. Setelah memperoleh data, peneliti akan mengamati 
pola yang ada dalam rangka menarik temuan secara induktif.  
Observasi ini dilakukan apabila peneliti tidak memiliki kuasa 
atas situasi, atau terdapat kemungkinan bahwa situasi akan berkembang 
di luar kendali dan peneliti menggunakan tipe observasi non partisipan, 
pada observasi ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkannya 
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tanpa menjadi bagian dari situasi yang terjadi. Peneliti memang hadir 
secara fisik ditempat kejadian, namun hanya mengamati serta 
melakukan pencatatan secara sistematis terhadap informasi yang 
diperolehnya. Observasi jenis ini harus dilakukan dalam suatu periode 
yang panjang agar seluruh data yang dibutuhkan benar-benar terkumpul 
secara lengkap sehingga memakan waktu cukup lama. 
4. Hasil Wawancara dengan Sumber Data  
a. Hasil wawancara dengan data primer pertama 
Berdasarkan hasil wawancara, kepala keluarga pertama 
dalam membentuk keharmonisan keluarga adalah dengan melakukan 
komunikasi yang intens terhadap istri dan anaknya. Dalam 
melakukan komunikasi juga dengan memperhatikan keadaan, yang 
dimaksud dengan memperthatikan keadaan ialah melihat situasi yang 
sedang terjadi. Ketika situasi istri yang sedang lelah setelah pulang 
kerja dan mengerjakan pekerjaan rumah tangganya dan harus 
mengurus anak karena anak yang masih berumur 3 tahun masih 
sangat membutuhkan perhatian yakni MAA selaku kepala keluarga 
akan menbantu dalam mengkondusifkan situasi dengan cara 
memberikan sedikit hiburan dengan bermain dengan anaknya agar 
anak tetap merasa bahagia di dekat orang tuanya. Dengan ini MAA 
selaku kepala keluarga harus bisa menciptakan suasana yang positif 
guna mempertahankan keharmonisan dalam keluarga. 
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b. Hasil wawancara dengan data primer kedua 
Sedangkan hasil wawancara dengan kepala keluarga kedua 
yaitu dengan bapak EP dalam mempertahankan keharmonisan 
keluarga yakni lebih sering menghabiskan waktu dengan keluarga. 
Seringnya berinteraksi dengan istri dan kedua anaknya adalah hal 
yang sangat penting dalam mempertahankan keharmonisan rumah 
tangga. Bapak EP menjelaskan bahwa menghabiskan waktu bersama 
keluarga pada saat pulang kerja akan memberikan efek kebahagiaan 
setelah seharian bekerja. Biasanya bapak EP mengajak istri dan 
anak-anknya untuk mengunjungi tempat-tempat rekreasi untuk 
menghilangkan rasa lelah setelah pulang bekerja. Terkadang juga 
bermain bersama anak-anak guna mempertahankan keharmonisan 
antara anak pertama dan anak kedua. Contoh hal-hal yang bapak EP 
lakukan bersama istri dan anak-anaknya guna membentuk 
keharmonisan dalam rumah tangga adalah sebagai berikut: 
1) Sering menghabiskan waktu dengan anak-anak. 
2) Melakukan jalan-jalan sore bersama istri dan kedua anaknya. 
3) Mengunjungi tempat rekreasi jika memiliki waktu luang banyak 
bersama istri dan anak-anaknya. 
c. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder pertama 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan sumber data 
sekunder pertama yakni dengan Ibu DR selaku tetangga dari 
keluarga MAA dan NF selaku sumber data primer pertama 
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menjelaskan bahwa keluarga MAA dan NF terlihat seperti keluarga 
yang harmonis dan sering melihat saat hari libur, mereka sering 
meluangkan waktu bersama. Ibu DR menjelaskan juga bahwa 
mereka mendidik anak dengan baik. Selanjutnya ibu DR juga 
menjelaskan bahwa di dalam rumah tangga keluarga MAA dan NF 
yang lebih berperan dalam mendidik anak adalah sang ibu atau lebih 
tepatnya istri MAA yaitu NF, karena sang suami lebih sebuk dalam 
pekerjaanya, dan dalam mendidik anak lebih keras dari pada yang 
ayah. Akan tetapi ibu DR melihat itu sebagai hal lumprah karena di 
sisi positifnya adalah anak jadi akan lebih paham dalam memilih 
mana yang positif mana yang negatif. Sedangkan Menurut sumber 
sekunder kedua, yakni Ibu NA menjelaskan sedikit tentang keluarga 
MAA dan NF adalah keluarga yang baik. Ibu NA menjelaskan juga 
bahwa MAA dan NF bisa memberikan contoh baik kepada keluarga-
keluarga lainnya, karena dalam membangun keluarga dan cara 
mendidik anaknya juga bagus. Memiliki kesopanan yang bagus 
terhadap tetangga. Lalu selanjutnya menurut bapak C yang selaku 
tetangga dan sebagai saudaranya juga menjelaskan bahwa keluarga 
MAA dan NF adalah keluarga yang hebat dalam mendidik anak. 
Anak diajari sopan santun sejak dini. Anak juga diajari dalam 
berkomunikasi menggunakan bahasa karma yang baik dan benar. 
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d. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder kedua 
Sedangkan dari hasil wawancara dengan sumber data 
sekunder yang kedua yakni dengan ibu KA menjelaskan bahwa 
keluarga EP dan HL juga terlihat memiliki keharmonisan. Ibu KA 
juga menjelaskan bahwa keluarga EP dan HL terlihat harmonis 
karena memang dari orang tua EP juga dari keluarga yang harmonis. 
Berbeda dengan keluarga MAA dan NF yang dijelaskan bahwa yang 
memiliki watak sedikit keras dalam mendidik anak adalah sang istri, 
jika di keluarga EP dan HL yang memiliki sikap sedikit keras dalam 
mendidik anak adalah sang ayah atau lebih tepatnya EP. Tapi sekali 
lagi dijelaskan menurut ibu KA itu menjadi hal lumrah di lingkungan 
desa dalam mendidik anak dengan cara sedikit keras. Karena 
mayoritas keluarga di pedesaan atau lebih tepatnya juga di Desa 
Pegundan ini mayoritas orang tua dalam mendidik anak yakni sedikit 
keras. Kerana dalam mendidik anak yang sedikit keras akan menjadi 
pelajaran karakter bagi anak untuk masa depannya supaya dapat 
memilih mana yang positif dan mana yang negatif. Lalu selanjutnya, 
jawaban dari sumber sekunder ke dua yakni bapak AP menjelaskan, 
keluarga EP adalah keluarga yang bagus dalam membentuk suatu 
keharmonisan. Karena itu semua terlihat dalam kebersamaan yang 
selalu dilihatkan dalam sehari-hari dengan istri dan anak-anaknya. 
Itu sudah membuktikan bahwa keluarga harmonis itu yang selalu 
memiliki waktu bersama dengan keluarganya. Selanjutnya menurut 
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NY selaku sumber sekunder 3 tidak memiliki jawaban banyak, 
karena bukan tetangga dekat juga, tapi sedikit memberi keterangan 
tentang keluarga EP yang menurutnya adalah keluarga muda yang 
baik untuk dicontoh dari keluarga-keluarga muda lainnya dalam 
belajar membentuk keharmonisan dalam keluarga. 
5. Dari sisi hasil penelitian 
Dari hasil penelitian sesuai dengan observasi dan wawancara 
selama di lapangan, dapat peneliti simpulkan bedasarkan judul “Peran 
Komunikasi Orang Tua Terhadap Keharmonisan Keluarga Muda Di 
Desa Pegundan, Kabupaten Pemalang”.  
Bahwa sesuai hasil analisis, keluarga pertama dan kedua 
hampir memiliki kesamaan dalam membentu keharmonisan dalam 
keluarga, yaitu dengan melakukan komunikasi yang intens dan sering 
meluangkan waktu bersama keluarga guna memberikan rasa nyaman di 
dalam keluarga. Terutama dalam mengajari anak hal-hal positif dan 
selalu ada untuk anak, maka anak akan merasakan kenyamanan dan 
rasa bahagia yang lebih. Orang tua adalah kuci utama dalam 
membentuk suatu keharmonisan. Jika orang tua tidak mampu 
mengontrol setiap situasi, maka akan menjadikan hambatan dalam 
membentuk keharmonisan dalam rumah tangga. Bahwa pada dasarnya 
membentuk keharmonisan dalam rumah tangga adalah dengan 
melakukan komunikasi positif dan lebih banyak meluangkan waktu 
terhadap keluarga. Setiap keluarga berhak mendapatkan keharmonisan, 
61 
 
 
 
Pada keluarga muda, komunikasi intens sangat diperlukan dalam 
membangun suatu keharmonisan sejak dini  dalam rumah tangga. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Komunikasi Orang 
Tua Terhadap Keharmonisan Keluarga Muda Di Desa Pegundan, Kabupaten 
Pemalang”, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 
1. Keluarga pertama menjelaskan bahwa dalam membentuk kerhamonisan 
keluarga adalah melakukan komunikasi yang intens. Karena dalam 
membentuk suatu keharmonisan dalam rumah tangga dibutuhkan suatu 
komunikasi yang positif antara suami istri dan anak. Komunikasi bisa 
menjadi alat vital dalam mempertahankan keharmonisan dalam rumah 
tangga. Ketika komunikasi yang positif itu terjalin, maka rasa bahagia 
dan kenyamanan akan muncul. Sedangkan keluarga kedua tidak jauh 
beda dengan jawaban keluarga pertama, yakni dengan melakukan 
komunikasi yang intens juga sebagai kunci dalam membentuk suatu 
keharmonisan keluarga. Selain komunikasi intens yang terjalin di dalam 
keluarga, meluangkan waktu saat libur tiba dengan keluarga juga sangat 
penting untuk mempertahankan keharmonisan dalam rumah tangga. 
2. Lalu, keluarga pertama maupun keluarga kedua juga memiliki jawaban 
yang sama dalam menyelesaikan masalah dari luar keluarga maupun 
dalam keluarga, yaitu kuncinya ada keterbukaan. Karena keterbukaan
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adalah kunci utama dalam mempertahankan keharmonisan dalam 
rumah tangga. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Komunikasi Orang Tua 
Terhadap Keharmonisan Keluarga Muda Di Desa Pegundan, Kabupaten 
Pemalang dapat simpulkan bahwa komunikasi intens yang terjalin dalam 
suatu rumah tangga dapat memberikan rasa bahagia dan kenyamanan dan 
dapat memengaruhi dalam menjaga keharmonisan rumah tangga keluarga. 
Dan kunci mempertahankan keharmonisan keluarga adalah keterbukaan 
dalam menyelesaikan sebuah masalah dari luar keluarga maupun di dalam 
keluarga. 
 
B. Saran 
Komunikasi sangatlah penting untuk membentuk suatu 
keharmonisan dan mempertahankan keharmonisan dalam rumah tangga. 
Untuk itu, bagi calon keluarga ataupun yang sudah berkeluarga, luangkan 
waktu dengan keluarga demi mempertahankan keharmonisan dalam rumah 
tangga. Karena setiap keluarga berhak mendapatkan kebahagian. Karena 
harta paling berharga adalah keluarga. Usahakan mendekatkan yang dekat, 
tidak mendekatkan yang jauh. Terkadang, orang tua terlalu menyibukan 
handphone. Orang tua lupa akan anak yang membutuhkan komunikasi dari 
orang tua, perhatian orang tua dalam bentuk komunikasi. Karena dengan 
adanya komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan anak akan 
menjadikan kenyamanan anak terhadap orang tua. 
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Lampiran 1 
Profil Sumber Data  
A. Primer 
1. Sumber data primer pertama 
a. Nama Lengkap  : MAA (Suami) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 18 November 1987 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Status   : Kepala keluarga 
Pekerjaan  : Guru 
b. Nama Lengkap  : NF (Istri) 
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 14 Febuari 1992 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru 
2. Sumber data primer kedua 
a. Nama Lengkap  : EP (Suami) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 5 Febuari 1991 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
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Status   : Kepala keluarga 
Pekerjaan  : Guru 
b. Nama Lengkap  : HL (Istri) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 10 Febuari 1991 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06  
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : IRT 
B. Sekunder 
1. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga MAA dan NF) 
a. Nama Lengkap  : Ibu DR 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru 
b. Nama Lengkap  : Ibu NA 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Buruh 
c. Nama Lengkap  : Bapak C 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 07/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Perangkat Desa 
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2. Sumber data sekunder (Tetangga Keluarga EP dan HL) 
a. Nama Lengkap  : Ibu KA 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
b. Nama Lengkap  : Bapak AP 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ketua RW 
c. Nama Lengkap  : Ibu NY 
Alamat   : Desa Pegundan RT/RW 08/06 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Guru 
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Lampiran 2 
Panduan Observasi 
 
Aspek yang diamati Cukup Baik Baik Sangat Baik 
1. Pendidikan orang tua    √ 
2. Pekerjaan orang tua √   
3. Komunikasi dalam keluarga  √  
4. Kebersamaan dalam keluarga   √ 
5. Komunikasi dengan tetangga  √  
6. Keharmonisan dalam rumah tangga   √ 
7. Keharmonisan dengan tetangga   √ 
 
1. Hasil observasi pada tanggal 3 November 2019 menunjukan bahwa pedidikan 
orang tua bisa dikatakan baik, pendidikan terakhir kedua keluarga 
menunjukan bahwa S1 pendidikan. Tingginya tingkat pendidikan biasanya 
mempengaruhi cara berfikir pada seseorang. Oleh karena itu dalam hal 
komunikasi juga mereka sangat baik. 
2. Selanjutnya, hasil observasi pada tanggal 4 November 2019 menunjukan 
bahwa pekerjaan keluarga sumber primer pertama adalah guru. Dan untuk 
sumber primer kedua juga menunjukan sebagai guru, sedangkan istrinya 
sebagai rumah tangga. Ini menunjukan bahwa pekerjaan dari kedua keluarga 
cukup baik. 
3. Selanjutnya, hasil observasi pada tanggal 5 November 2019 menunjukan 
bahwa komunikasi dalam keluarga setelah melakukan pengamatan 
menunjukan hasil yang baik. Karena kedua keluarga juga terlahir dari 
keluarga yang baik. Dari hasil wawancara dengan tetangga sumber primer 
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juga menyebutkan bahwa sumber primer pertama dan kedua memiliki 
komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitar. 
4. Selanjutnya, hasil observasi pada tanggal 12 November menunjukan bahwa 
kebersamaan dalam keluarga menunjukan hasil sangat baik, dari hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa keluarga pertama dan kedua sering 
meluangkan waktu untuk berkumpul bersama ketika hari libur kerja. 
Kebersamaan keluarga sangat penting dalam mempertahankan keharmonisan. 
Setelah melakukan wawancara dengan sumber sekunder dari kedua keluarga 
yaitu tetangga dari kedua sumber primer menunjukan kebenarannya bahwa 
kedua sumber primer terlihat sering meluangkan waktu bersama saat hari 
libur. 
5. Selanjutnya, hasil observasi pada tanggal 12 November menunjukan bahwa 
dalam komunikasi dengan tetangga juga menunjukan hasil yang baik. Saat 
melakukan wawancara dengan sumber sekunder dari keluarga pertama dan 
kedua juga menjelaskan bahwa keluarga pertama dan kedua sering berbaur 
dengan tetangga-tetangganya. Bahkan salah satu dari 3 sumber sekunder juga 
menjadi tetangga dekat. 
6. Hasil observasi pada tanggal 13 November 2019 menunjukan bahwa 
keharmonisan dalam rumah tangga dari kedua keluarga adalah sangat baik. 
Dari cara kebersamaan dan komunikasi antara anggota keluaga pada saat 
peneliti mengamati adalah mereka sangat bagus. Data juga menunjukan 
bahwa kedua keluarga sering melakukan kebersamaan pada hari libur guna 
mempertahankan keharmonisan rumah tangga mereka. 
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7. Hasil observasi pada tanggal 13 November 2019 menunjukan bahwa 
keharmonisan dengan tetangga juga bisa dikatakan sangat baik. Karena 
keluarga pertama dan keluarga kedua sama-sama memiliki tetangga yang bisa 
dianggap sangat akrab. Dari hasil wawancara kepada sumber sekunder dari 
kedua sumber primer menunjukan bahwa hubungan mereka sangat baik 
bahkan menjadi tetangga dekat untuk saling menceritakan masalah masing-
masing keluarga. 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Sumber Primer 1 dan 2 (Suami) 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Peran Komunikasi 
Orang Tua Terhadap 
Keharmonisan 
Keluarga Muda Di 
Desa Pegundan 
Kabupaten Pemalang. 
A. Komunikasi Orang 
Tua 
 
1. Membentuk komunikasi 
efektif dalam rumah 
tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menurut bapak, apa 
yang dimaksut dengan 
komunikasi yang efektif 
dalam rumah tangga? 
2. Seberapa sering 
melakukan komunikasi? 
3. Seperti apa contoh 
komunikasi yang 
menurut bapak efektif 
dalam menyejukan 
suasana dalam rumah 
tangga? 
4. Bagaimana bapak 
membentuk suatu 
komunikasi yang efektif 
dalam rumah tangga? 
5. Bagaimana cara bapak 
mengkomunikasikan 
selaku kepala keluarga 
dalam menyikapi suatu 
masalah dalam 
keluarga? 
6. Seumpama melihat istri 
yang tiba-tiba 
berperilaku berbeda, apa 
yang bapak akan 
lakukan? 
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2. Komunikasi untuk 
membentuk kedisiplinan 
anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Apakah pernah 
mengalami kesulitan 
dalam menangani 
masalah keluarga? 
8. Jika mengalami 
kesulitan, apa 
selanjutnya yang akan 
bapak lakukan? 
1. Bagaimana cara bapak 
membentuk kedisiplinan 
dalam rumah tangga? 
2. Bagaimana cara bapak 
membentuk kedisiplinan 
anak? 
3. Jika anak melakukan 
kesalahan, apa yang 
akan dilakukan? 
4. Hukuman apa yang 
pernah bapak dan istri 
bapak ketika anak 
melakukan kesalahan? 
5. Jika anak atau istri 
bapak mendapati suatu 
keberhasilan, apa yang 
akan bapak lakukan? 
6. Contoh reward apa yang 
biasanya bapak berikan? 
7. Alasan bapak 
memberikan reward itu 
untuk apa? 
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B. Keharmonisan 
Keluarga 
 
1. Mempertahankan 
keharmonisan dalam 
keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Apakah menurut bapak 
sulit dalam 
mempertahankan 
keharmonisan dalam 
keluarga?  
2. Bagaimana cara bapak 
menyikapi masalah 
dalam keluarga bapak? 
3. Contoh sederhananya 
seperti apa ketika bapak 
menyikapi masalah 
dalam keluarga? 
4. Apa masukan bapak 
untuk keluarga-keluarga 
diluar sana untuk bisa 
mempertahankan 
keharmonisan dalam 
keluarga?  
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Pertanyaan Wawancara Sumber Primer 1 dan 2 (istri) 
 
NO. PERTANYAAN 
 
1. 
 
Menurut ibu, suami ibu itu sifatnya seperti apa dalam mengurus 
rumah tangga? 
 
 
2. 
 
Apakah yang ibu suka dengan karakter suami ibu dalam membentuk 
keharmonisan dalam rumah tangga?  
 
 
3. 
 
Apa yang ibu kurang suka terhadap suami ibu dalam mendidik anak? 
 
 
4. 
 
Pernahkah ibu mengalami beda pendapat dengan suami ibu?  
 
 
5. 
 
Apa yang biasanya ibu lakukan ketika mengalami perbedaan 
pendapat dengan suami ibu?  
 
 
6. 
 
Hal kecil apa yang sedikit ibu tidak suka pada sifat suami ibu?  
  
 
7. 
 
Bagaimana sikap ibu menanggapi sifat suami ibu yang sedikit ibu 
tidak sukai?  
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Pertanyaan Wawancara Sumber Sekunder 1 (Tetangga Sumber Primer 1) 
 
NO. PERTANYAAN 
 
1. 
 
Menurut ibu/bapak, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa 
keluarga dari bapak MAA? 
 
 
2. 
 
Apakah keluarga MAA termasuk keluarga yang terlihat harmonis?  
 
 
3. 
 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga MAA yang ibu/bapak lihat? 
 
 
4. 
 
Bagaimana keluarga MAA dalam mendidik anak?  
 
 
5. 
 
Apakah ibu/bapak pernah melihat atau mendengar pertengkaran 
antara bapak MAA dengan istrinya?  
 
 
6. 
 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan?  
  
 
7. 
 
Apa yang membuat ibu/bapak yakin bahwa keluarga bapak MAA ini 
bisa dikatakan keluarga yang harmonis?  
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Pertanyaan Wawancara Sumber Sekunder 2 (Tetangga Sumber Primer 2) 
 
NO. PERTANYAAN 
 
1. 
 
Menurut ibu/bapak, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa 
keluarga dari bapak EP? 
 
 
2. 
 
Apakah keluarga EP termasuk keluarga yang terlihat harmonis?  
 
 
3. 
 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga EP yang ibu/bapak lihat? 
 
 
4. 
 
Bagaimana keluarga EP dalam mendidik anak?  
 
 
5. 
 
Apakah ibu/bapak pernah melihat atau mendengar pertengkaran 
antara bapak EP dengan istrinya?  
 
 
6. 
 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan?  
  
 
7. 
 
Apa yang membuat ibu/bapak yakin bahwa keluarga bapak EP ini 
bisa dikatakan keluarga yang harmonis?  
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Lampiran 3 
Hasil Wawancara Dengan Objek Pertama (MAA) (Suami) 
 
Menurut bapak, apa yang dimaksut dengan komunikasi yang efektif dalam rumah 
tangga? 
Jawab : Komunikasi efektif dalam rumah tangga itu ketika didalam 
rumah ataupun luar rumah selalu melakukan komunikasi dengan 
istri dan anak dan mendapatkan timbal balik yang positif. 
Contohnya ketika saya berbicara dengan istri, dan istri saya 
memberikan feedback dari komunikasi itu. 
Seberapa sering melakukan komunikasi? 
Jawab : Kalau seberapa seringnya itu hampir setiap hari kita sering 
komunikasi, pada waktu itu saya PPG di Semarang selama 2 
bulan juga sering video call ketika ada waktu luang untuk 
komunikasi dengan istri dan anak dirumah. 
Seperti apa contoh komunikasi yang menurut bapak efektif dalam menyejukan 
suasana dalam rumah tangga? 
Jawab : Contohnya adalah ketika kita sedang berkumpul, kita selalu 
bercanda membicarakan apapun yang bisa membuat kita bisa 
tertawa bersama. Karena ketika kita bisa tertawa bersama dengan 
anak juga, kita bisa merasa bahagia. 
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Bagaimana bapak membentuk suatu komunikasi yang efektif dalam rumah 
tangga? 
Jawab : Membentuk komunikasi yang efektif itu sebenarnya tidak 
mudah, ketika kita berusaha dalam memebentuk komunikasi yang 
efektif juga harus melihat kondisi, apakah ketika saya membahas 
sesuatu itu bisa menimbulkan kebahagiaan apa tidak. Karena kita 
tau, kadang itu perempuan memiliki mood yang tidak bisa 
ditebak, apalagi ketika lelah setelah mengurus anak pada saat saya 
sedang bekerja. Dan juga anak berusia 3 tahun itu masih sangat 
rewel-rewelnya. Jadi harus improvisasi dalam berkomunikasi. 
Bagaimana cara bapak mengkomunikasikan selaku kepala keluarga dalam 
menyikapi suatu masalah dalam keluarga? 
Jawab : Saat ada masalah, biasanya kita selalu membicarakan masalah 
tersebut. Karena kita saat belum menikah pernah berkomitmen 
jika salah satu dari kita memiliki sebuah masalah, maka kita harus 
bicarakan bersama. 
Seumpama melihat istri yang tiba-tiba berperilaku berbeda, apa yang bapak akan 
lakukan? 
Jawab : Yang pertama, tentu saya ajak bicara, apa yang sedang terjadi. 
Lalu, ketika istri saya sudah membicarakan masalah itu, maka 
selanjutnya saya biasanya mengajak istri dan anak saya untuk 
bermain keluar rumah. Biasanya kita ke pantai atau main kerumah 
mertua saya. Biasanya, saat istri saya sedang badmood itu ketika 
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dibelikan apa yang dia suka langsung kembali ke mood baiknya 
lagi. 
Apakah pernah mengalami kesulitan dalam menangani masalah keluarga? 
Jawab : Sampai saat ini tidak. Karena kita memiliki komitmen yang kita 
pegang erat untuk selalu membicarakan bersama masalah yang 
ada. 
Jika mengalami kesulitan, apa selanjutnya yang akan bapak lakukan? 
Jawab : Komunikasi. Karena dengan adanya komunikasi, kita bisa tau 
apa masalah yang ada, dan mencari tau jalan keluar dari masalah 
itu. Dengan kita berkomunikasi, kita bisa memikirkan masalah 
itu. 
Bagaimana cara bapak membentuk kedisiplinan dalam rumah tangga? 
Jawab : Kita memiliki aturan yang tidak langsung. Seperti saat pagi hari 
anak bangun, kita terkadang bergantian memandikan anak. Dan 
kita selalu mengajari anak anak dalam membereskan mainan saat 
selesai bermain. 
Bagaimana cara bapak membentuk kedisiplinan anak? 
Jawab : Kita selalu mengajarkan anak untuk memahami sopan santun. 
Kita juga mengajarkan bahasa karma kepada anak, karena disini 
masih menggunakan budaya karma ketika berbicara dengan yang 
lebih tua. Lalu anak ketika bermain dengan mainannya juga kita 
ajarkan untuk membereskan mainannya. Ya walaupun kadang 
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anak suka menghiruakan itu, tetapi tetap kita bombing agar lebih 
disiplin untuk kedepannya. 
Jika anak melakukan kesalahan, apa yang akan dilakukan? 
Jawab : Kita biasanya membimbing anak dengan penuh sabar. Karena 
anak kan masih proses belajar pada apa yang dia dengar dan apa 
yang dia lihat, maka dari itu ketika anak melakukan kesalahan 
seperti contohnya lupa makan dan asik melihat youtube, kita 
matikan data internetnya atau menelfon HPnya. Karena kebetulan 
main HP menggunakan HP istri saya. Dan pada saat itu juga mesti 
anak nangis. Tetapi kita terangkan kalo nanti tidak makan dedek 
bisa sakit perut gitu, nanti anak bisa paham dan mau makan. Tapi 
kadang kita berikan hukuman juga ketika anak tetep tidak mau 
makan. 
Hukuman apa yang pernah bapak dan istri bapak berikan ketika anak melakukan 
kesalahan itu? 
Jawab : Hukuman yang kita berikan biasanya kita tidak 
memperbolehkan main HP lagi kalo tidak mau makan.  
Jika anak atau istri bapak mendapati suatu keberhasilan, apa yang akan bapak 
lakukan? 
Jawab : Biasanya kita berikan reward atau hadiah yang disukai mereka. 
Contoh reward apa yang biasanya bapak berikan? 
Jawab : Nah kalo anak saya waktu itu mulai bisa makan sendiri, saya 
belikan sepeda roda 3 buat belajar bermain sepeda. Kebetulan 
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anak tetangga yang seumuran juga punya sepeda roda 3. Nah kalo 
istri saya waktu itu saya belikan jam tangan kesukaannya pada 
saat istri saya sering membimbing anak saya dalam belajar bahasa 
karma. 
Alasan bapak memberikan reward itu untuk apa? 
Jawab : Tentu tujuannya adalah untuk mempertahankan keharmonisan 
keluarga. Karena ketika kita selalu harmonis maka kita akan 
merasakan kebahagiaan yang berlimpah. 
Apakah menurut bapak sulit dalam mempertahankan keharmonisan dalam 
keluarga? 
Jawab : Sulit atau tidaknya sebenarnya tergantung bagaimana dalam kita 
menyikapi suatu masalah yang tiba-tiba mucul. Ketika kita sudah 
berkeluarga tugas kita adalah untuk mempertahankan 
keharmonisan tersebut. Jadi ketika kita selalu bersatu, maka 
masalah demi masalah yang dating bisa kita lewati bersama.  
Bagaimana cara bapak menyikapi masalah dalam keluarga bapak? 
Jawab : Menyikapi setiap masalah keluarga harus mengontrol hati 
supaya tetap dingin. Karena ketika kita menanggapi masalah 
dengan professional, maka kita pasti menemukan jalan keluar. 
Contoh sederhananya seperti apa ketika bapak menyikapi masalah dalam 
keluarga? 
Jawab : Contohnya ketika tiba-tiba ada masalah yang menghampiri dan 
tidak bisa diselesaikan sendiri yang kita harus lakukan adalah 
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berkomunikasi. Saling memberikan solusi atau pendapat. Jadi 
harus saling terbuka terhadap masalah apapun 
Apa masukan bapak untuk keluarga-keluarga diluar sana untuk bisa 
mempertahankan keharmonisan dalam keluarga? 
Jawab : Yang perlu di ketahui adalah setiap keluarga berhak 
mendapatkan kebahagiaan. Kunci terpenting adalah komunikasi 
yang intens. Tidak mementingkan hal lain saat sedang bersama 
keluarga. Sekarang di era globalisasi banyak orang tua lebih sibuk 
dengan handphonenya. Maka dari itu, keluarga adalah harta yang 
paling berharga. Tetap jaga keharmonisan dalam keluarga dengan 
komunikasi yang positif dan memberikan dampak kenyamanan. 
 
Hasil Wawancara Dengan Sumber data Primer Pertama (NF) (Istri) 
Menurut ibu, suami ibu itu sifatnya seperti apa dalam mengurus rumah tangga? 
Jawab : Dia dalam mengurus rumah tangga itu sabar. Nggak pernah 
marah-marah juga. 
Apakah yang ibu suka dengan karakter suami ibu dalam membentuk 
keharmonisan dalam rumah tangga? 
Jawab : Senengnya itu kalo mengurus anak saat saya lelah selalu 
dengan sabar walaupun anak sedang rewel. Dan juga sering 
mengajak untuk jalan-jalan karena kebetulan anak juga senang 
mandi bola. 
Apa yang ibu kurang suka terhadap suami ibu dalam mendidik anak? 
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Jawab : Kadang terlalu memanjakan anak. Padahal kalo menurt saya 
itu jangan terlalu memanjakan anak yang nantinya malah anak 
selalu minta dan harus dituruti. 
Pernahkah ibu mengalami beda pendapat dengan suami ibu? 
Jawab : Tentunya pernah. 
Apa yang biasanya ibu lakukan ketika mengalami perbedaan pendapat dengan 
suami ibu? 
Jawab : Kalo saya biasanya serahkan semua pada suami. Tapi kalo 
sekiranya suami saya memiliki pendapat yang tidak saya setujui, 
saya akan member pendapat lain. 
Hal kecil apa yang sedikit ibu tidak suka pada sifat suami ibu? 
Jawab : Ya itu tadi kalo terlalu menuruti permintaan anak. 
Bagaimana sikap ibu menanggapi sifat suami ibu yang sedikit ibu tidak sukai? 
Jawab : Saya kadang memarahi istri saya kalo terlalu menuruti 
permintaan anak. Karena nantinya kalo anak sering dituruti 
permintaanya akan berakibat negatif pada perilaku anak. 
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Hasil Wawancara Dengan Sumber Data Primer Kedua (EP) 
 
Menurut bapak, apa yang dimaksut dengan komunikasi yang efektif dalam rumah 
tangga? 
Jawab : Menurut saya, komunikasi yang efektif itu ketika saya 
melakukan komunikasi dengan istri dan anak-anak saya yang 
tidak ada hambatan. 
Seberapa sering melakukan komunikasi? 
Jawab : Untuk seberapa seringnya itu kita setiap hari saling komunikasi 
dengan keluarga.  
Seperti apa contoh komunikasi yang menurut bapak efektif dalam menyejukan 
suasana dalam rumah tangga? 
Jawab : Contohnya seperti kita sering kounikasi bercanda bersama. 
Karena saya juga memelihara kura-kura, kadang kita sambil 
bermain bersama kura-kura. Kita juga kalo saya sedang libur 
bekerja terkadang kita jalan sehat menuju pesawahan. 
Bagaimana bapak membentuk suatu komunikasi yang efektif dalam rumah 
tangga? 
Jawab : Membentuk komunikasi yang efektif itu sebenarnya tidak 
mudah, ketika kita berusaha dalam memebentuk komunikasi yang 
efektif juga harus melihat kondisi. Karena saya juga sering pulang 
sore, saya membimbing siswa drumband juga jadi saya sering 
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pulang terlambat. Saya harus benar-benar bisa membagi waktu 
dengan mereka. 
Bagaimana cara bapak mengkomunikasikan selaku kepala keluarga dalam 
menyikapi suatu masalah dalam keluarga? 
Jawab : Saat ada masalah, biasanya kita selalu membicarakan masalah 
tersebut. Ya walaupun terkadang kita selalu punya ego masing-
masing, tapi saya harus mengalah. Karena tidak baik juga untuk 
dilihat anak. 
Seumpama melihat istri yang tiba-tiba berperilaku berbeda, apa yang bapak akan 
lakukan? 
Jawab : Yang pertama, tentu saya ajak bicara, apa yang sedang terjadi. 
Kadang istri saya susah untuk diajak bicara. Tapi, saya berusaha 
untuk bisa membuat istri saya bicara. Ketika tetap tidak mau 
bicara, biasanya saya menunggu sampe istri saya mau bicara. 
Biasanya dia butuh waktu untuk menenangkan diri. 
Apakah pernah mengalami kesulitan dalam menangani masalah keluarga? 
Jawab : Kalau sulit itu pasti kadang ada sulitnya. Contonya seperti saat 
anak rewel karena ada yang masih berusia 1 tahun. 
Jika mengalami kesulitan, apa selanjutnya yang akan bapak lakukan? 
Jawab : Biasanya kita berusaha bersama istri saya. Kadang juga kita 
minta tolong pada neneknya. Karena ntah kenapa itu anak yang 
kedua mudah nyaman sama neneknya. 
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Bagaimana cara bapak membentuk kedisiplinan dalam rumah tangga? 
Jawab : Kita memiliki aturan yang tidak langsung. Seperti saat pagi hari 
anak bangun, kita terkadang bergantian memandikan anak. Dan 
kita selalu mengajari anak anak dalam membereskan mainan saat 
selesai bermain. Seperti anak pertama saya itu kalo habis bermain 
sepatu roda terkadang selalu menaruh sepatu rodanya 
sembarangan. Saya biasanya menggunakan nada bicara sedikit 
tinggi. Karena itu bertujuan untuk membuat anak ada rasa takut 
kalo tidak disiplin. 
Bagaimana cara bapak membentuk kedisiplinan anak? 
Jawab : Kita selalu mengajarkan anak untuk memahami sopan santun. 
Kita juga mengajarkan bahasa karma kepada anak, karena disini 
masih menggunakan budaya karma ketika berbicara dengan yang 
lebih tua. Lalu anak ketika bermain dengan mainannya juga kita 
ajarkan untuk membereskan mainannya. Ya walaupun kadang 
anak suka menghiruakan itu, tetapi tetap kita bombing agar lebih 
disiplin untuk kedepannya. 
Jika anak melakukan kesalahan, apa yang akan dilakukan? 
Jawab : Seperti yng tadi saya katakana bahwa terkadang anak kan kalo 
selesai bermain suka sembarangan menaruh mainannya. Saya 
biasanya menggunakan nada bicara yang sedikit tinggi. Tapi 
kadang istri saya malah memarahi saya. Karena menurut saya 
dengan menggunakan nada bicara yang sedikit tinggi akan 
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membuat anak lebih mengerti mana yang benar dan mana yang 
salah. 
Hukuman apa yang pernah bapak dan istri bapak berikan ketika anak melakukan 
kesalahan itu? 
Jawab : kalo hukuman, kita biasanya hanya member tahu saja kalo anak 
melakukan kesalahan. Karena anak masih belum memahami 
kesalahannya apa yang dilakukan.  
Jika anak atau istri bapak mendapati suatu keberhasilan, apa yang akan bapak 
lakukan? 
Jawab : Biasanya saya memberikan hadiah. 
Contoh hadiah apa yang biasanya bapak berikan? 
Jawab : Nah kalo anak saya waktu itu bisa naik sepeda karena diajari 
istri saya, anak saya saya belikan sepatu roda. Karena teman-
temannya sudah punya, jadi saya belikan sepatu roda biar bisa 
bermain bersama teman. Kalo untu istri saya saat ini belum saya 
belikan, karena saya mencoba untuk mengutamakan anak. Tapi 
saya tahu bahwa istri saya sedang suka sepatu. Jadi saya 
merencanakan itu untuk membelikan istri saya nanti saat ulang 
tahun pernikahan. Karena kebetulan ulang tahun pernikahan kita 
itu bulan depan. 
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Alasan bapak memberikan reward itu untuk apa? 
Jawab : Tentu tujuannya adalah untuk mempertahankan keharmonisan 
keluarga.  
Apakah menurut bapak sulit dalam mempertahankan keharmonisan dalam 
keluarga? 
Jawab : Sulit atau tidaknya sebenarnya tergantung bagaimana dalam kita 
menyikapi suatu masalah yang tiba-tiba mucul. Ketika kita sudah 
berkeluarga, tugas kita adalah untuk mempertahankan 
keharmonisan tersebut. Jadi, ketika kita selalu bersatu, maka 
masalah demi masalah yang dating bisa kita lewati bersama.  
Bagaimana cara bapak menyikapi masalah dalam keluarga bapak? 
Jawab : Menyikapi setiap masalah keluarga dengan hati-hati. Karena 
masalah keluarga tidak bisa kita anggap remeh. Kita harus 
menyikapi setiap masalah dengan kepala dingin dan harus 
menghilangkan ego kita masing-masing. 
Contoh sederhananya seperti apa ketika bapak menyikapi masalah dalam 
keluarga? 
Jawab : Contohnya ketika waktu itu saya dengan istri saya ada 
kesalahpahaman. Saat itu termasuk salah saya karena waktu itu 
saya tiba-tiba ada kerjaan di sekolah dan istri saya juga meminta 
saya untuk mengantarkan arisan keluarga. Dan saya 
menggunakan nada tinggi kepada istri saya dan istri saya sedikit 
marah pada saya. Karena saya waktu itu ada kerjaan dan 
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waktunya benturan dengan mengantarkan istri saya. Jadi saya 
akhirnya memberanika diri untuk minta maaf pada istri saya 
karena telah menggunakan nada tinggi. 
Apa masukan bapak untuk keluarga-keluarga diluar sana untuk bisa 
mempertahankan keharmonisan dalam keluarga? 
Jawab : Pertama adalah terjalinnya komunikasi yang baik di dalam 
keluarga. Ini sangat penting bagi semua keluarga dalam 
membangun suatu keharmonisan dalam keluarga. Karena pada 
dasarnya adalah keluarga lebih penting dari segalanya. Yang 
kedua adalah hindari ego saat adanya masalah dalam rumah 
tangga. 
 
Hasil Wawancara Dengan Sumber Data Primer Kedua (HL) (Istri) 
Menurut ibu, suami ibu itu sifatnya seperti apa dalam mengurus rumah tangga? 
Jawab : Dia dalam mengurus rumah tangga sedikit keras. 
Apakah yang ibu suka dengan karakter suami ibu dalam membentuk 
keharmonisan dalam rumah tangga? 
Jawab : Senengnya itu kalo mengurus anak tegas dan sedikit keras tapi 
itu semua saya dukung selagi itu positif untuk anak kedepannya 
Apa yang ibu kurang suka terhadap suami ibu dalam mendidik anak? 
Jawab : Walaupun saya senang karena dia tegas dalam mendidik anak, 
tapi kadang dia muncul egonya yang nada bicaranya terlalu 
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tinggi. Kadang anak jadi nangis. Tapi habis itu dia jadi lembut 
kalo merasa dirinya terlalu keras. 
Pernahkah ibu mengalami beda pendapat dengan suami ibu? 
Jawab : Pernah. 
Apa yang biasanya ibu lakukan ketika mengalami perbedaan pendapat dengan 
suami ibu? 
Jawab : Saya biasanya memilih untuk diam. Tapi nanti suami mengajak 
untuk ngobrol untuk membahas itu semua. 
Hal kecil apa yang sedikit ibu tidak suka pada sifat suami ibu? 
Jawab : Nada bicaranya yang sedikit tinggi kalo sedang sedikit emosi. 
Bagaimana sikap ibu menanggapi sifat suami ibu yang sedikit ibu tidak sukai? 
Jawab : Saya biasanya diemin. Nanti juga reda sendiri. Karena saya 
memaklumi itu. Suami juga dari keluarga yang didikanya sedikit 
keras. 
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Hasil Wawancara Sumber Sekunder 1 (Ibu DR, Tetangga Sumber Primer 1) 
 
Menurut ibu, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa keluarga dari bapak MAA? 
Jawab : Keluarga pak MAA terlihat keluarga yang baik. Mereka 
keluarga yang sopan dan sangat mudah berbaur dengan 
tetangga-tetangganya. 
Apakah keluarga MAA termasuk keluarga yang terlihat harmonis? 
Jawab  : Ya. Karena selama yang saya lihat, mereka keluarga yang 
baik-baik saja. Mereka juga sering berkumpul bersama saat hari 
minggu. Dan saya sering melihat kalo hari libur hampir sering 
keluar bersama istri dan anaknya. 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga MAA yang ibu lihat? 
Jawab : Kesehariannya mereka seperti keluarga pada umumnya. Tapi 
saya lihat, mereka termasuk keluarga yang sedikit sibuk. Karena 
bapak MAA dan istrinya juga kan bekerja sebagai guru, jadi 
mereka sering berkumpulnya itu pada sore hari. 
Bagaimana keluarga MAA dalam mendidik anak? 
Jawab : Dalam mendidik anak, meraka bisa dikatakan sangat bagus. 
Karena yang saya lihat mereka juga mengajarkan anak untuk 
berbicara bahasa karma. Karena di sini masih menggunakan 
bahasa karma untuk berbicara kepada yang lebih tua. Itu sangat 
bagus untuk perkembangan anaknya. 
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Apakah ibu pernah melihat atau mendengar pertengkaran antara bapak MAA 
dengan istrinya? 
Jawab : Untuk saat ini saya belum pernah melihat pertengkaran 
mereka. Yang saya lihat, mereka itu keluarga yang bisa 
dikatakan harmonis. 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan? 
Jawab : kalo yang dominan itu istrinya bapak MAA. Dia juga tegas 
dalam mendidik anak. Karena setau saya itu bapak MAA itu 
terkadang kerjanya sampe sore, dia mengajar les koputer dan les 
matematika juga. 
Apa yang membuat ibu yakin bahwa keluarga bapak MAA ini bisa dikatakan 
keluarga yang harmonis? 
Jawab : Yang membuat saya yakin adalah, melihat kebersamaan 
mereka saat diluar bersama anaknya. Dan seringnya juga saat 
hari libur meluangkan waktu bersama ntah itu ditaman 
rumahnya atau keluar rumahnya. 
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Hasil Wawancara Sumber Sekunder 2 (Ibu NA, Tetangga Sumber Primer 1) 
 
Menurut ibu, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa keluarga dari bapak MAA? 
Jawab : Keluarga mas MAA itu keluarga yang baik, mereka juga 
ramah. 
Apakah keluarga MAA termasuk keluarga yang terlihat harmonis? 
Jawab  : Ya, sudah terlihat dari keramahannya itu menjadikan terlihat 
harmonis. 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga MAA yang ibu lihat? 
Jawab : Kesehariannya mereka seperti keluarga pada umumnya. Tapi 
saya lihat, mereka termasuk keluarga yang sedikit sibuk. Karena 
bapak MAA dan istrinya juga kan bekerja sebagai guru, jadi 
mereka sering berkumpulnya itu pada sore hari. 
Bagaimana keluarga MAA dalam mendidik anak? 
Jawab : Dalam mendidik anak itu kalo saya lihat sangat bagus dengan 
ketegasannya dalam mendidik anak. 
Apakah ibu pernah melihat atau mendengar pertengkaran antara bapak MAA 
dengan istrinya? 
Jawab : Belum pernah, saya yakin mereka itu keluarga yang harmonis. 
Tapi suatu saat pasti mereka juga akan menemukan masalah. 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan? 
Jawab : Yang dominan itu istrinya. 
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Apa yang membuat ibu yakin bahwa keluarga bapak MAA ini bisa dikatakan 
keluarga yang harmonis? 
Jawab : Yang membuat yakin itu seperti yang terlihat kesehariannya. 
Mereka juga terlihat ramah dan saya sering melihat 
kebersamaannya, terutama pada hari libur. 
 
Hasil Wawancara Sumber Sekunder 3 (Bapak C, Tetangga Sumber Primer 
1) 
 
Menurut Bapak, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa keluarga dari bapak 
MAA? 
Jawab : Keluarga mas MAA bagus itu. Perlu dicontoh keluarga lain. 
Mereka keluarga yang ramah. 
Apakah keluarga MAA termasuk keluarga yang terlihat harmonis? 
Jawab  : Tentu. 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga MAA yang bapak lihat? 
Jawab : Keseharian mereka saya kurang jelas. Karena mereka kan 
suami istri juga guru. Dan saya juga kerja di desa. Tapi saya tau 
mereka itu keluarga yang bagus. 
Bagaimana keluarga MAA dalam mendidik anak? 
Jawab : Dalam mendidik anak juga bagus. Mereka tegas. Terutama 
istrinya MAA. 
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Apakah bapak pernah melihat atau mendengar pertengkaran antara bapak MAA 
dengan istrinya? 
Jawab : Kalo ini saya tidak tahu. Tapi setiap keluarga ada pertengkaran 
itu hal umum. 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan? 
Jawab : Istrinya. 
Apa yang membuat bapak yakin bahwa keluarga bapak MAA ini bisa dikatakan 
keluarga yang harmonis? 
Jawab : Yang membuat saya yakin adalah mereka sangat bagus dalam 
berkeluarga. Contohnya seperti dalam mendidik anak. Tegas. 
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Hasil Wawancara Sumber Sekunder 1 (Ibu KA, Tetangga Sumber Primer 2) 
 
Menurut ibu, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa keluarga dari bapak EP? 
Jawab : Keluarga bapak EP itu keluarga yang baik. 
Apakah keluarga EP termasuk keluarga yang terlihat harmonis? 
Jawab  : Bisa dikatakan iya. Dan bahkan bisa untuk dijadikan contoh 
untuk keluarga-keluarga muda yang lainnya. Karena dalam 
mendidik anak pun bagus. Terutama bapak EP sendiri yang 
tampak tegas dalam mendidik anak. 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga EP yang ibu lihat? 
Jawab : Kesehariannya mereka seperti keluarga pada umumnya. Biasa 
berkumpul bersama dengan tetangga. Terutama istrinya yang 
sering bersama saya ketika mengasuh anak keduanya yang setau 
saya masih berumur 1 tahun itu. 
Bagaimana keluarga EP dalam mendidik anak? 
Jawab : Mereka mendidik anak sama seperti keluarga-keluarga lainnya. 
Dalam mendidik anak juga sedikit keras. Terutama bapak EP 
sendiri, karena di sini sangat lumrah ketika orang tua yang 
mendidik anaknya dengan tegas. Karena itu bertujuan untuk 
kebaikan anak juga kedepannya. 
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Apakah ibu pernah melihat atau mendengar pertengkaran antara bapak EP dengan 
istrinya? 
Jawab : Belum pernah. Karena mereka itu bisa dikatakan keluarga yang 
harmonis. Karena saya dan istrinya bapak EP juga sedikit dekat, 
jadi saya sedikit lebih tau tentang keluarga bapak EP. 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan? 
Jawab : kalo yang dominan itu istrinya bapak EP. Karena bapak EP 
juga seorang guru dan sedangkan istrinya itu ibu rumah tangga. 
Dan pak EP terkadang juga pulang sore. Dan kata istrinya pun, 
bapak EP itu sebagai Pembina Drumband di sekolahnya. 
Apa yang membuat ibu yakin bahwa keluarga bapak EP ini bisa dikatakan 
keluarga yang harmonis? 
Jawab : Seperti yang terlihat sehari-hari, mereka ketika bersama itu 
sering bercanda bersama. Terutama pada anak. Jadi, pak EP itu 
punya taman bermain anak dan memelihara kura-kura. 
Terkadang saya melihat mereka sedang bercanda bersama 
anaknya saat bermain dengan kura-kura peliharaannya. Jadi bagi 
saya itu adalah hal positif. 
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Hasil Wawancara Sumber Sekunder 2 (Bapak AP, Tetangga Sumber Primer 
2) 
 
Menurut bapak, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa keluarga dari bapak EP? 
Jawab : Keluarga bapak EP itu keluarga yang baru 4 tahun. Tapi sudah 
terlihat kebagusannya dalam mengrontrol keluarga. 
Apakah keluarga EP termasuk keluarga yang terlihat harmonis? 
Jawab  : Menurut saya iya. 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga EP yang bapak lihat? 
Jawab : Keseharian mereka seperti biasa. Tapi saya sering lihat mereka 
bersama itu waktu sore hari. Karena mas EP kan guru juga yang 
pulangnya sore. 
Bagaimana keluarga EP dalam mendidik anak? 
Jawab : Tegas, dan itu bagus. Yang paling tegas itu mas EP. 
Apakah bapak pernah melihat atau mendengar pertengkaran antara bapak EP 
dengan istrinya? 
Jawab : Tidak pernah. Tapi dalam rumah tangga pasti ada 
pertengkaran. Saya yakin itu. 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan? 
Jawab : Istrinya mas EP. 
Apa yang membuat bapak yakin bahwa keluarga bapak EP ini bisa dikatakan 
keluarga yang harmonis? 
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Jawab : Ya saya yakin. Karena yang saya lihat juga mereka sering 
berkumpul saat mas EP pulang kerja. Dan saya sering lihat kalo 
hari libur, mereka sering jalan-jalan. 
 
Hasil Wawancara Sumber Sekunder 3 (Ibu NY, Tetangga Sumber Primer 2) 
 
Menurut ibu, bisa dijelaskan secara singkat seperti apa keluarga dari bapak EP? 
Jawab : Keluarga mas EP itu keluarga yang baik. 
Apakah keluarga EP termasuk keluarga yang terlihat harmonis? 
Jawab  : Menurut saya iya. Tapi saya tidak terlalu dekat dengan 
keluarga mas EP. 
Seperti apa kesehariannya dari keluarga EP yang ibu lihat? 
Jawab : Keseharian mereka sama seperti keluarga pada umumnya. 
Bagaimana keluarga EP dalam mendidik anak? 
Jawab : Saya kurang tahu persis. Tapi saya pernah sekali berbicara 
pada anak yang pertama dan bisa berbicara bahasa krama. Itu 
menurut saya sangat bagus. 
Apakah bapak pernah melihat atau mendengar pertengkaran antara bapak EP 
dengan istrinya? 
Jawab : Kalo masalah ini saya kurang tahu. Tapi setiap keluarga pasti 
akan menemukan suatu masalah. 
Dalam hal mendidik anak, siapa diantara mereka yang dominan? 
Jawab : Kalo saya lihat sih istrinya mas EP. 
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Lampiran 4 
Dokumentasi 
 
Wawancara dengan sumber primer 1 (keluarga MAA dan NF) 
 
 
 
Wawancara dengan sumber primer 2 (keluarga EP dan HL) 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
 
 
 
Wawancara dengan sumber sekunder 1 
1. Ibu DR (sumber 1) 
 
 
2. Ibu NA (sumber 2) 
 
 
3. Bapak C (sumber 3) 
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Wawancara dengan sumber sekunder 2 
1. Ibu KA (sumber 1) 
 
  
2. Bapak AP (sumber 2) 
 
 
3. Ibu NY (sumber 3) 
      
  
 
  
  
 
  
 
  
  
 
  
  
 
  
  
 
 
  
 
  
 
  
  
 
  
 
  
  
 
  
  
 
 
